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MOTTO 

 

لََمُْ فِِ سَبِيلِ ٱللََِّّ ثَُُّ لََ يُ تْبِعُونَ مَا  مُْ  أذًَى  وَلََ  مَنًّا أنَفَقُواٱلَّذِينَ ينُفِقُونَ أمَْوََٰ   أَجْرُهُمْ   لََّ
يََْزَنوُنَ  هُمْ   وَلََ  عَلَيْهِمْ  خَوْف   وَلََ  رَبِِِّمْ   عِندَ   

 

  

“ Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 

mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-

nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), 

mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 

 

(QS. AL-BAQOROH: 262) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 

Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 

158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 

tersebut adalah:  

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. Daftar 

huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba  B Be ب 

 ta  T Te ت 

 ṡa  ṡ Es (dengan titik di atas) ث 

 J Jsy Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

  Kha Kh Ka dan ha خ

  Dal D De د 

 Zal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ 

 ra  R Er ر

  Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص 

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض 

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ...‘..... Koma terbalik di atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...‘..... Apostrop ع 

 Ya Y Ye ى 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdidri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fatḥah A A 



x 

 

  ِ  Kasrah I I 

  ِ  Dammah U U 

 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kataba كتب  1

 Zukira ذكر 2

 Yazhabu يذهب  3

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Nama  

 Fathah dan ya Ai a dan i أ .…ى 

 Fathah dan wau Au a dan u أ  ..…و

 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كيف  1

 Haula حول  2

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif atau أ …ي 

ya  

Ā a dan garis di atas 



 

xi  

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas أ …ي 

  Dammah dan wau ū u dan garis di atas أ …و 

 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla قال 1

 Qīla قيل 2

 Yaqūlu يقول  3

 Ramā رم  4

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

dammah transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 

/h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanyan Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul atfāl روضة ا لأطفا ل  1

 Ṭalhah طلحة 2

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuat tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan hurruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
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 Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

  Rabbana ربنا  1

  Nazzala نزل 2

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ال. 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 

Syamsiyyah atau Qomariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan kata sambung.  

 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Ar-rajulu الرّجل 1

جلألال 2  Al-Jalālu 

 

7. Hamzah 

Sebagaimana telah di sebutkan di depan bawah Hamzah ditransliterasikan dengan 

aposrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir akata. Apabila terletak di 

awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. 

Perhatikan conto-contoh berikut ini: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Akala أكل 1
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 Ta’khuduna تأخذون  2

 An-Nau’u النؤ  3

 

8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD yaitu 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital 

adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: 

No Kalimat Arab Transliterasi 

 Wa māMuhaamdun illā rasūl وما ممحد إلارسول  1

 Al-hamdu lillhi rabbil ‘alamina الحمد لله رب العالمين 2

 

9. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, islam maupun huruf ditulis terpisah. Bagi kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka penulisan 

kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa 

dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 

Contoh: 

 

No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 

 Wa innallāha lahuwa khair وإن الله لهوخيرالرازقين  1

arrāziqīn/Wa innallāha 

lahuwa khairur-rāziqīn 

والميزان فأوفوا الكيل  2  Fa aufū al-Kaila wa al-

mīzāna/ Fa auful-kaila wal 

mīzāna 
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ABSTRAK 
 

Devi Tri Aryanti, NIM : 19.21.41.064 “PENGELOLAAN DANA 

ZAKAT INFAQ SHADAQAH (ZIS) DALAM PROGRAM 

PEMBERDAYAAN ANAK YATIM DI LAZIS JATENG SOLO” Penelitian ini 

merupakan upaya untuk meneliti pengeloaan dana yang terjadi di Lazis Jateng Solo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan dana zakat, infaq, shadaqah 

(ZIS) dalam program pemberdayaan anak yatim di Lazis Jateng Solo dan untuk 

mengetahui pengendalian alokasi sumber daya dari pengelolaan dana zakat, infaq, 

shadaqah (ZIS) dalam program pemberdayaan anak yatim di Lazis Jateng Solo.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data 

dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data secara langsung yaitu wawancara dan data sekunder dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari  dokumentasi. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan. 

Hasil penelitian pengelolaan dana zakat, infaq, shadaqah (ZIS) dalam 

program pemberdayaan anak yatim di Lazis Jateng Solo telah dilaksanakan dengan 

memperhatikan pelaksanaan dan tanggung jawab manajerial untuk perbaikan 

berkesinambungan. Pengendalian alokasi sumber daya pengelolaan dana 

zakat, infaq, shadaqah dalam program pemberdayaan anak yatim Lazis Jateng Solo 

telah dilakukan melalui pengendalian sumber daya keuangan dan pengendalian 

alokasi sumber daya manusia. Dengan adanya sumber daya manusia ini menjadikan 

yayasan lebih terkoordinasi dan terstruktur mempunyai masa depan yang jelas. 

Kata kunci: Pengelolaan, Dana ZIS, Pemberdayaan 
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ABSTRACT 

 

Devi Tri Aryanti, NIM : 19.21.41.064 “PENGELOLAAN DANA 

ZAKAT INFAQ SHADAQAH (ZIS) DALAM PROGRAM 

PEMBERDAYAAN ANAK YATIM DI LAZIS JATENG SOLO” This research 

is an attempt to examine the management of funds that occur in Lazis Central Java 

Solo. This study aims to determine the management of zakat, infaq, shadaqah (ZIS) 

funds in the orphan empowerment program at Lazis Central Java Solo and to 

determine the control of resource allocation from the management of zakat, infaq, 

shadaqah (ZIS) funds in the orphan empowerment program at Lazis Central Java 

Solo.  

The type of research used in this research is qualitative. The data in this 

study used primary data using direct data collection techniques, namely interviews 

and secondary data using data collection techniques obtained from documentation. 

Data analysis used in this study is data reduction, data presentation, and 

conclusions.  

The results of research on the management of zakat, infaq, shadaqah (ZIS) 

funds in the orphan empowerment program at Lazis Central Java Solo have been 

carried out with due regard to implementation and managerial responsibility for 

continuous improvement. Control over the allocation of resources for managing 

zakat, infaq, shadaqah funds in the Lazis Central Java Solo orphan empowerment 

program has been carried out through controlling financial resources and 

controlling the allocation of human resources. With these human resources, the 

foundation is more coordinated and structured and has a clear future 

Keywords: Management, ZIS Funds, Empowermen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Program   pemberdayaan   masyarakat   menurut BAZ   dan   LAZ   

terkait   dengan penggunaan dana zakat.  Penggunaan dana zakat merupakan 

salah satu bentuk pemaksimalan penggunaan dana zakat agar efisien untuk 

kemaslahatan umat. Penggunaan dana zakat ditujukan untuk tujuan 

pemberdayaan melalui berbagai program yang berdampak positif bagi 

masyarakat (maslahat), khususnya bagi umat Islam kelompok (asnaf) yang 

kurang mampu. 

Fungsi pemberdayaan, sesungguhnya adalah upaya mewujudkan 

visi dan misi amil, yakni bagaimana masyarakat (muzakki) orang wajib zakat 

lebih mensyukuri atas rizki yang telah diberikan oleh Allah SWT dan 

mempunyai rasa solidaritas tinggi terhadap sesama muslim khususnya bagi 

masyarakat (mustahiq). Lembaga zakat harus bisa lebih inovatif dalam 

menyalurkan dana zakat, infaq, shadaqah (ZIS).1  Pemberdayaan anak yatim 

adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat anak yatim, 

melepaskan diri dari ketidakberdayaan, memiliki kemampuan dan 

kemandirian untuk menjalani kehidupan yang lebih baik, dan hidup secara 

wajar dalam masyarakat. Dana zakat merupakan dana amanah yang dibatasi 

oleh sumber zakat itu.  

 
1 Andik Eko, “Pemberdayaan Anak Yatim Melalui Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, Dan 

Shadaqah Pada Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surabaya,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 

(Surabaya) Vol. 4 Nomor 9, 2017, hlm 699. 
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Lazis Jateng adalah Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Al-

Ihsan Jawa Tengah, lembaga nirlaba yang bergerak di bidang pengelolaan 

sumber daya Ziswaf. Sebagai LAZ Tingkat Provinsi sesuai SK Bimas Islam 

Kemenag RI No 558 Tgl 09 Agustus Tahun 2017. Lazis Jateng Solo 

mempunyai dua program pemberdayaan anak yatim yaitu LKSA Ihsan 

Sakeena Surakarta (Panti Yatim Al Ihsan) yang merupakan Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak, dan Kampung binaan anak yatim diluar panti. 

Lazis Jateng Solo mempunyai program mulai dari pemberdayaan 

ekonomi, layanan kesehatan, pendidikan. Program kemanusiaan Lazis 

Jateng Solo sebagai lembaga amil zakat salah satunya program yang fokus 

pada anak yatim. 

Pemberdayaan anak yatim oleh Lazis Jateng Solo dengan cara 

memberikan pendidikan, kesehatan, dan pengembangan usaha demi 

kesejahteraan anak yatim serta melalui pogram-program yang telah dimiliki 

oleh lembaga yatim mandiri dengan melalui proses pengumpulan zakat dan 

penayaluran dana zakat. 

Permasalahan yang muncul adalah pengelolaan dana donatur dari 

LKSA Ihsan Sakeena harus konfirmasi ke Lazis Jateng Solo, dan tidak ada 

penghimpunan di Yayasan LKSA Ihsan Sakeena itu sendiri. Padahal Lazis 

Jateng Solo mempunyai dua program tidak hanya LKSA Ihsan Sakeena, 

seperti apa alokasi sumber daya yang dilakukan Lazis Jateng Solo. Apakah 

semua dana donatur LKSA Ihsan Sakeena juga dipakai untuk pengelolaan 

LKSA Ihsan Sakeena dan apakah ada dana di luar donatur LKSA Ihsan 
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Sakeena yang dipakai untuk pengelolaan LKSA Ihsan Sakeena. 

Pemberdayaan anak yatim ini menarik untuk dibahas karena adanya 

pengelolaan dana zakat, infaq, shadaqah (ZIS) di Lazis Jateng Solo yang 

digunakan untuk program pemberdayaan anak yatim dan berdampak pada 

program pemberdayaan anak yatim yang berada di pondok dan di luar 

pondok. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, Shadaqah (ZIS) dalam Program 

Pemberdayaan Anak Yatim di Lazis Jateng Solo”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengelolaan dana zakat, infaq, shadaqah (ZIS) dalam 

program pemberdayaan anak yatim di Lazis Jateng Solo? 

2. Bagaimana pengendalian alokasi sumber daya pengelolaan dana zakat, 

infaq, shadaqah (ZIS) dalam program pemberdayaan anak yatim di Lazis 

Jateng Solo? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengelolaan dana zakat, infaq, shadaqah (ZIS) dalam 

program pemberdayaan anak yatim di Lazis Jateng Solo. 

2. Untuk mengetahui pengendalian alokasi sumber daya dari pengelolaan 

dana zakat, infaq, shadaqah (ZIS) dalam program pemberdayaan anak 

yatim di Lazis Jateng Solo. 
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D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah kajian ilmiah tentang pengelolaan dana zakat, infaq, 

shadaqah (ZIS) dalam program pemberdayaan anak yatim di Lazis 

Jateng Solo. 

b. Untuk mempelajari keilmuan tentang hukum zakat, infaq, dan shadaqah 

bagi anak yatim dan untuk mengetahui peran lembaga sosial bagi anak 

yatim. 

 

b.   Secara Praktik 

a. Memberi pengetahuan dan gambaran pengelolaan dana zakat, infaq, 

shadaqah (ZIS) dalam program pemberdayaan anak yatim di Lazis 

Jateng Solo dalam LKSA Ihsan Sakeena dan Kampung Binaan. 

b.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi LKSA 

Ihsan Sakeena dan Kampung binaan dalam pengembangan kebijakan 

internal. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pemberdayaan anak yatim 

melalui pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah. 

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai alat 

untuk menambah informasi ilmiah dan dapat dijadikan pedoman. 

e. Bermanfaat bagi kalangan pendidikan dan akademis untuk menambah 

referensi informasi dan wawasan teoritis, merangsang penelitian bagi 
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pihak lain yang melakukan penelitian lebih lanjut. 

E. Kerangka Teori 

a. Zakat, Infaq, Shadaqah 

Zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS) merupakan bagian dari 

kedermawanan (filantropi) dalam konteks masyarakat Muslim. Zakat 

merupakan kewajiban bagian dari setiap muslim yang mampu serta 

menjadi unsur dari Rukun Islam, sedangkan Infaq dan Shadaqah 

merupakan wujud kecintaan hamba terhadap nikmat dari Allah SWT 

yang telah diberikan kepadanya sehingga seorang hamba rela 

menyisihkan sebagian hartanya untuk kepentingan agama baik dalam 

rangka membantu sesama maupun perjuangan dakwah Islamiyah. 

Zakat menurut istilah agama Islam artinya kadar harta yang 

tertentu, yang diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan 

beberapa syarat2. Kata zakat ditinjau dari sisi bahasa arab memiliki 

beberapa makna, di antaranya berkembang, berkah, banyaknya kebaikan, 

menyucikan dan memuji. Sedangkan dalam istilah fiqih, zakat memiliki 

arti sejumlah harta tertentu yang diambil dari harta tertentu dan wajib 

diserahkan kepada golongan tertentu (mustahiqqin). Infaq adalah 

menggunakan atau membelanjakan harta-benda untuk berbagai kebaikan, 

seperti untuk pergi haji, umrah, menafkahi keluarga, menunaikan zakat, 

dan lain sebagainya. Oleh karena itu orang yang menghambur-

hamburkan atau yang menyia-nyiakan harta bendanya tidak bisa disebut 

 
2   Ibid., hlm. 129 
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(munfiq) orang yang berinfak. Sedangkan shadaqah adalah segala 

pemberian atau kegiatan untuk mengharap pahala dari Allah SWT. Infaq 

ada yang wajib dan ada yang sunnah. Infaq yang wajib diantaranya adalah 

zakat, (kafarat) memperbaiki, dan nadzari. Sedangkan infaq yang sunnah 

diantaranya adalah infaq kepada fakir miskin sesama muslim, infaq 

bencana alam, dan infak kemanusiaan. 

b. Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, Shadaqah (ZIS) 

Istilah pengelolaan berasal dari kata mengelola yang berarti 

mengedalikan atau menyelenggarakan. Pengelolaan menyangkut proses 

suatu aktifitas. Dalam kaitanya dengan zakat, proses tersebut meliputi 

sosialisasi zakat, pengumpulan zakat, pendistribusian, pendayagunaan, 

dan pengawasan. Dengan demikian yang dimaksud pengelolaan zakat 

adalah proses pengorganisasian sosialiasasi, pengumpulan, 

pendistribusian, pendayagunaan, dan pengawasan dalam pelaksanaan 

zakat3. Upaya pengumpulan zakat infaq dan shadaqah Lazis Jateng tidak 

tinggal diam menunggu muzzaki datang untuk membayar kewajiban 

zakatnya, akan tetapi lembaga amil zakat infaq dan shadaqah yang 

kemudian disingkat Lazis ini senantiasa berupaya untuk memaksimalkan 

kinerjanya dalam pengumpulan zakat, di antaranya dengan cara 

mendatangi calon (muzzaki) yang dipandang merupakan orang kaya 

maupun orang yang mampu untuk membayar zakat, yang kemudian 

diberikan pengertian maupun arahan tentang kewajiban membayar zakat 

 
3   Muhammad Hasan, “Manajemen Zakat: Model Pengelolaan yang Efektif”,  Idea  Press, 

(Yogyakarta), 2011 hlm. 6. 
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dan pentingnya zakat. Melihat masyarakat kota Surakarta pada 

khususnya masih banyak yang belum mengetahui pentingnya zakat dan 

kewajiban membayar zakat. Maka dari itu cara seperti ini cukup efektif 

untuk mendongkrak kesadaran masyarakat akan pentingnya zakat dan 

kewajiban membayar zakat. 

c.  Pemberdayaan 

Pemberdayaan (empowerment) mengandung arti (to gif power or 

authority to), memberikan kekuasaan atau kewenangan kepada pihak 

lain. Mengangkat kehidupan masyarakat miskin dan memberikan ruang 

gerak bagi mereka tumbuh dan berkembang, mengambil keputusan-

keputusan yang sesuai dengan kemampuan dan keterampilan merupakan 

satu bentuk dari pemberdayaan. Adapun prosedur pemberdayaan zakat 

telah diatur dalam Keputusan Menteri Agama RI Nomor 581 tahun 1999. 

Dalam pasal 28 disebutkan bahwa pendayagunaan hasil pengumpulan 

zakat untuk (mustahiq) orang yang berhak menerima zakat dilakukan 

berdasarkan persyaratan, yakni: a). Hasil pendapatan dan penelitian 

kebenaran (mustahiq) delapan (ashnaf) orang yang dianggap layak 

menerima zakat khususnya fakir miskin, b). Mendahulukan orang-orang 

yang tidak berdaya memenuhi kebutuhan dasar secara ekonomi dan 

sangat memerlukan bantuan, c). Mendahulukan mustahiq dalam wilayah 

masing-masing. Selanjutnya, dalam pasal 29 disebutkan bahwa prosedur 

pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha produktif adalah 

sebagai berikut: a). Melakukan studi kelayakan, b). Menetapkan usaha 
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produktif, c). Melakukan bimbingan dan penyuluhan, d). Mengadakan 

evaluasi4. 

d. Pengendalian Alokasi Sumber Daya 

Alokasi sumber daya adalah penjadwalan kegiatan dan sumber 

daya yang diperlukan oleh kegiatan tersebut sementara 

mempertimbangkan baik ketersediaan sumber daya dan waktu proyek. 

Dalam perencanaan strategi, alokasi sumber daya adalah rencana untuk 

menggunakan sumber daya yang tersedia, misalnya sumber daya 

manusia, terutama dalam waktu dekat dalam mencapai tujuan untuk masa 

depan. Ini adalah proses mengalokasikan sumber daya di antara berbagai 

proyek atau unit bisnis. 

e. Sistem Pengendalian Manajemen 

Berdasar pada istilah yang digunakannya, sistem pengendalian 

manajemen mempunyai tiga konsep pokok yaitu: 

 1. Sistem adalah prosedur melaksanakan serangkaian aktivitas yang 

biasanya dilakukan secara berulang. Karakteristik suatu sistem adalah 

runtut, terpola, terkoordinasi, dan terdiri dari beberapa langkah yang 

terkoordinasi untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem disusun untuk 

menyelesaikan permasalahan yang mempunyai karakteristik yang 

sistematis. Suatu sistem mempunyai dua aspek yaitu lingkungan sistem 

dan aliran sistem. 

 
4   Ahmad Rofiq, Kompilasi Zakat, Semarang: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama,  2010, 

hlm. 25. 
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2. Pengendalian dalam organisasi, pengendalian adalah proses 

mengarahkan kegiatan yang menggunakan berbagai sumber ekonomis 

agar sesuai dengan rencana sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

 3. Manajemen organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja 

bersama-sama untuk mencapai tujuan (goals) organisasi, yaitu mencapai 

hasil tertentu. Manajemen adalah pimpinan dari organisasi, dan memiliki 

hierarki tertentu. Hierarki manajemen adalah pembagian manajemen 

menjadi beberapa lapisan. Secara garis besar hierarki manajemen dibagi 

menjadi tiga level yaitu a. Manajemen Atas (Top Management) b. 

Manajemen Tengah (Middle Management) c. Manajemen Level Bawah 

(Lower Level Management) Proses pengendalian manajemen adalah 

proses yang digunakan oleh para manajer untuk menjamin para anggota 

organisasinya mengimplementasikan strategi-strategi yang ditentukan5.  

F. Tinjauan Pustaka 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini 

antara lain: 

Pertama, dengan judul “Pemberdayaan Anak Yatim Melalui 

Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Pada Lembaga Amil 

Zakat Yatim Mandiri Surabaya”6 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

 
5 Chalisa, dkk, (ed), “Konsep Sistem Pengendalian manajemen” ,  (Makasar: 2018), hlm 20 
6 Ibid., hlm. 710-711. 
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program Mandiri Enterpreneur Center adalah bentuk pendayagunaan zakat, 

infaq, dan shadaqah dalam pemberdayaan anak yatim melalui pendidikan 

dan pelatihan. Pendidikan yang lebih mengarah kepada pengetahuan dasar 

akan suatu bidang tertentu. Tujuan dari pendayagunaan zakat, infaq, dan 

shadaqah dalam pemberdayaan anak yatim adalah untuk kemandirian. 

Kemandirian secara akademik, kemandirian secara agama, dan kemandirian 

secara ekonomi. Perkembangan pendayagunaan zakat, infaq, dan shadaqah 

tidak dilihat dari seberapa besar jumlah anak yatim yang diberdayakan 

melainkan dilihat dari output setelah mengikuti program Mandiri 

Enterpreneur Center (MEC). Indikator keberhasilan program Mandiri 

Enterpreneur adalah lulusan yang mapu bersaing di dunia usaha dan dunia 

kerja dengan tidak meninggalkan kewajiban sebagai seorang muslim. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

penelitian ini  akan lebih fokus pada pengelolaan dana ZIS di Lazis Jateng 

Solo untuk pemberdayaan anak yatim pada LKSA Ihsan Sakeena dan 

Kampung Binaan. 

Kedua, dengan judul “Implementasi Program Pemberdayaan Anak 

Yatim Berbasis Dana Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Pada Rumah Anak Yatim 

Yogyakarta”7. Hasil penelitian menunjukan implementasi program 

pemberdayaan anak yatim berbasis dana zakat, infaq, dan shadaqah pada 

Rumah Anak Yatim Yogyakarta dilakukan melalui pendidikan dalam 

 
7 Habril Okta, “Implementasi  Program Pemberdayaan  Anak Yatim Berbasis Dana Zakat, Infaq, 

Dan  Shadaqah Pada  Rumah Anak Yatim Yogyakarta” Skripsi tidak diterbitkan, Prodi Ekonomi Islam UII 

Yogyakarta, Yogyakarta, 2020, hlm 48. 
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bentuk beasiswa yatim non panti, beasiswa yatim panti. Dengan tujuan 

memberikan pendidikan formal yang diberikan kepada anak yatim di Rumah 

anak yatim yaitu mereka diberikan bantuan biaya sekolah sesuai jenjang 

pendidikan masing-masing sebagai salah satu upaya pemberdayaan anak 

yatim tersebut. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penelitian ini membahas tentang pemberdayaan anak yatim 

melalui pendidikan sedangkan penelitian saya lebih ke pengelolaan dana ZIS 

di Lazis Jateng Solo untuk pemberdayaan anak yatim pada LKSA Ihsan 

Sakeena dan Kampung Binaan. 

Ketiga, dengan judul “Strategi Pendistribusian Dana Infaq Shadaqah 

(ZIS) Melalui Program Pemberdayaan Anak Yatim Di Yayasan Insan Cita 

Al-Mukassyafah8”. Hasil dari penelitian yaitu zakat, infaq, dan shadaqah 

akan jauh lebih optimal manfaatnya apabila dikelola oleh lembaga amil 

zakat daripada disalurkan sendiri oleh muzakki. Meskipun demikian 

penyaluran ZIS boleh dilakukan sendiri, akan tetapi para ulama 

menyarankan untuk disalurkan melalui lembaga amil. Sebagai 

konsekuensinya lembaga amil harus amanah dan professional. Dengan 

tujuan pemberdayaan ini diharapkan akan tercipta pemahaman dan 

kesadaran serta membentuk sikap dan perilaku hidup individu dan kelompok 

menuju kemandirian. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penelitian ini membahas tentang pengelolaan dana ZIS 

 
8 Ahmad Tarmizi, “Implementasi Program Pemberdayaan Anak Yatim Berbasis Dana Zakat, Infaq, 

Dan Shadaqah Pada Rumah Anak Yatim Yogyakarta”, Skripsi, tidak diterbitkan, Prodi Manajemen Dakwah 

UIN Jakarta, Jakarta, 2017, hlm. 71. 
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untuk pemberdayaan anak yatim di Lazis Jateng Solo pada LKSA Ihsan 

Sakeena dan Kampung Binaan. 

Keempat, dengan judul “Pengelolaan Zakat Di Lazis Jateng Ditinjau 

Dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat”9. 

Hasil dari peneliltian yaitu pelaksanaan zakat di Lazis Jateng kota Solo 

dilakukan dengan cara mendirikan kantor penerimaan zakat yang berada di 

jajar laweyan surakarta, dan juga mendatangi calon (muzakki) yang dirasa 

sudah berkewajiban untuk menunaikan zakatnya, yang kemudian akan 

didistribusikan untuk kegiatan kegiatan produktif dan bermanfaat. 

Pendistribusian zakat itu sendiri harus sesuai dengan ketentuan agama, yaitu 

memenuhi delapan (ashnaf). Delapan (ashnaf) tersebut meliputi fakir, 

miskin, amil, muallaf, riqab, ghorim, sabilillah dan ibnusabil. Di Lazis 

Jateng Kota Solo, pendayagunaan hasil penerimaan zakat telah sesuai 

dengan ketentuan agama, yaitu telah memenuhi delapan (ashnaf). Pada 

umumnya didayagunakan untuk usaha produktif masyarakat. Perbedaan 

penilitian terdahulu yaitu penelitian ini membahas tentang pengelolaan dan 

penghimpunan dana ZIS yang ada di Lazis Jateng Solo dalam program 

pemberdayaan anak yatim pada LKSA Ihsan Sakeena dan Kampung Binaan. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

 
9   Bill, “Pengelolaan Zakat Di Lazis Jateng Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Hukum UMS Surakarta, Surakarta, 2016, 

hlm. 14. 
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kualitatif lapangan. Metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan 

pada latar dan individu tersebut secara utuh10. Penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (field research) yaitu: “Suatu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada 

dilapangan”11. Pada penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan 

pengelolaan dana ZIS dalam program pemberdayaan anak yatim di Lazis 

Jateng Solo pada Pondok LKSA Ihsan Sakeena dan Kampung Binaan dan 

akan menganalisis dampak pengelolaan dana ZIS tersebut. 

2. Sumber data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan sumber data dari lapangan dan data kepustakaan 

yang digunakan untuk memperoleh data teoritis yang dibahas. Data 

merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian, karena 

ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data akan menentukan 

ketepatan dan kekayaan data yang diperoleh. Adapun jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang berkaitan dengan 

pengelolaan dana ZIS dalam program pemberdayaan anak yatim di Lazis 

Jateng Solo pada LKSA Ihsan Sakeena dan Kampung Binaan. Sumber 

 

10   Lexy J. Moleong, ”Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991), 

hlm. 3. 

11   Suharismi Arikunto,  “Dasar – Dasar Research”, (Tarsoto:Bandung, 1995 ), hlm. 58. 
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data dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Data Primer 

Data primer ini diperoleh dari narasumber atau informan 

melalui wawancara yang memiliki informasi dan dapat dipercaya 

terkait dengan pengelolaan dana ZIS dalam program pemberdayaan 

anak yatim di Lazis Jateng Solo pada LKSA Ihsan Sakeena dan 

Kampung Binaan. Pada penelitian ini peneliti mengambil informasi 

dari pengelola pondok LKSA Ihsan Sakeena, pengelola Kampung 

Binaan, dan pengelola Lazis Jateng Solo. 

b. Data Sekunder 

Data yang pengumpulannya diperoleh tidak diusahakan sendiri 

tetapi dari sumber lain selain data primer. Dalam penelitian ini, data 

sekunder dapat diperoleh melalui undang-undang, dokumen, arsip-

arsip, buku, buletin catatan statistik, media internet dan lain 

sebagainya yang mendukung dalam penelitian tentang pengelolaan 

dana ZIS dalam program pemberdayaan anak yatim di Lazis Jateng 

Solo pada LKSA Ihsan Sakeena dan Kampung Binaan. Data sekunder 

berfungsi untuk melengkapi dalam menganalisa serta memperkuat 

kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Lazis Jateng Solo, LKSA 

Ihsan Sakeena, dan Kampung Binaan di Sangrah. Penelitian ini dilakukan 
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secara bertahap yang akan dimulai dari proses perencanaan, penyusunan 

pedoman wawancara dan selanjutnya pengumpulan data lapangan. 

Penelitian ini dilakukan semaksimal mungkin untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal dan data yang akurat sesuai kaidah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, diperlukan data yang akurat dari lapangan. 

Metode yang digunakan harus sesuai dengan obyek yang akan diteliti. 

Adapun metode yang dilakukan dalam penelitian ini: 

a. Wawancara 

“Wawancara (interview) merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”12. Metode 

wawancara ini dimaksudkan untuk menggali data dan informasi-

informasi mengenai pengelolaan dana ZIS dalam program 

pemberdayaan anak yatim di Lazis Jateng Solo pada LKSA Ihsan 

Sakeena dan Kampung Binaan. Pada wawancara ini langsung datang 

kelapangan yaitu di lokasi kantor Lazis Jateng Solo, LKSA Ihsan 

Sakeena, dan Kampung Binaan. Pada penelitian ini menggunakan 

metode wawancara terstruktur dan tidak terstruktur yaitu campuran. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui 

 
12   Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 317. 
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dokumen-dokumen13. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan, 

membaca, dan mempelajari berbagai macam bentuk data melalui 

pengumpulan dokumen-dokumen yang terkait dengan pemberdayaan 

anak yatim oleh Lazis Jateng Solo serta data-data lain di perpustakaan 

yang dapat dijadikan bahan analisis dalam penelitian ini. 

5. Teknik Analisis Data 

 Dalam menganalisa data, penulis melakukan beberapa 

langkah sebagai berikut14: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat 

ditarik kesimpulan akhir tentang pengelolaan dana ZIS dalam program 

pemberdayaan anak yatim di Lazis Jateng Solo pada LKSA Ihsan 

Sakeena dan Kampung Binaan. Pada tahap reduksi penulis 

menganalisis hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang akan 

digunakan sebagai penyajian data. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

 
13   Husaini Husman, “Metodologi Penelitian Sosial”, (Jakarta: Bumi Aksara,2000), hlm.73. 

14 Huberman dan Miles, “Qualitative Data Analysis”,  (Sage: 2014), hlm 14. 
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pengambilan tindakan. Penyajian data ini merupakan hasil reduksi 

data yang sudah dianalisis oleh penulis sebelumnya. Hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang sudah dianalisis oleh peneliti 

disajikan pada bab 3 sebagai hasil penelitian. 

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap paling 

akhir dalam analisa data yang dilakukan dengan melihat hasil reduksi 

data dan tetap mengacu pada rumusan masalah serta tujuan yang 

hendak dicapai. Data yang telah tersusun kemudian dihubungkan dan 

dibandingkan antara satu dengan yang lainnya sehingga mudah ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. Dalam hal 

ini peneliti menarik kesimpulan yang bersifat sementara yang dapat 

berubah setelah ditemukan temuan pendukung dalam proses verifikasi 

data setelah peneliti kembali ke lapangan. Verifikasi dilakukan 

berdasarkan informasi dari informan penelitian.  

H. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran pola pemikiran penulis yang tertuang dalam 

penelitian ini maka penulis menyusun sistematika pembahasan yang dibagi 

menjadi lima bab dimana masing-masing bab terdiri dari sub bab yang 

berkaitan erat dan menjadi kesatuan yang utuh saling berkaitan satu dengan 

yang lainnya. Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I yakni pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
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rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 

teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab 

satu ini menjadi pijakan awal penelitian untuk dikembangkan pada bab-bab 

selanjutnya. 

BAB II. Pengelolaan ZIS, Pemberdayaan, dan Alokasi Sumber daya. 

Pada bab ini berisi tentang zakat, infaq, shadaqah, pengelolaan dana ZIS, 

pemberdayaan, dan alokasi sumber daya. 

BAB III. Pengelolaan ZIS dalam Program Pemberdayaan Anak 

Yatim di Lazis Jateng Solo. Pada bab ini berisi tentang deskripsi data 

penelitian, yang membahas tentang gambaran umum Lazis Jateng Solo, 

LKSA Ihsan Sakeena, dan Kampung Binaan serta pengelolaan dana ZIS 

dalam program pemberdayaan anak yatim di Lazis Jateng Solo pada LKSA 

Ihsan Sakeena dan Kampung Binaan. 

 BAB IV. Analisis Pengelolaan ZIS dalam Program Pemberdayaan 

Anak Yatim di Lazis Jateng Solo. Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian 

dan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah tentang analisis terkait 

bagaimana pengelolaan dana ZIS dalam program pemberdayaan anak yatim 

di Lazis Jateng Solo dan analisis dalam pengendalian terhadap alokasi 

sumber daya dalam pengelolaan dana ZIS pada program pemberdayaan anak 

yatim di Lazis Jateng Solo. 

BAB V yakni kesimpulan dan saran. Bab ini berisi pernyataan yang 

dapat ditarik dari hasil penelitian sebagai jawaban atas permasalahan dan 

tujuan penelitian. Pada bab ini juga disampaikan saran berdasarkan 
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pembahasan pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 

PENGELOLAAN DANA ZAKAT INFAQ SHADAQAH (ZIS) DALAM 

PROGRAM PEMBERDAYAAN ANAK YATIM 

A. Zakat, Infaq, Shadaqah 

1. Pengertian Zakat 

 

  Kata zakat dalam tinjauan bahasa arab adalah isim masdar kata dasar 

dari  fiil madhi zaka yang berarti tumbuh, bersih, berkah. Sedangkan dalam tinjauan 

makna istilah zakat adalah mensucikan harta untuk diberikan kepada orang yang 

termasuk dalam golongan mustahik zakat. Selain itu ibnu Qutaibah mendefenisikan 

zakat berasal dari kata nama’ yaitu kesuburan dan penambahan. Menurutnya bahwa 

syara’ memakai kata tersebut untuk memaknai dua arti. Yang pertama zakat 

diharapkan dapat mendatangkan kesuburan pahala.15  

Didalam Al-Qur’an kewajiban mengeluarkan zakat secara eksplisit disebutkan 

sebanyak 82 kali setelah penyebutan sholat. Dalam surat Al Baqarah disebutkan 

وةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الرَّاكِعِيَْ   وَاقَِيْمُوا الصَّلَٰوةَ وَاَٰتوُا الزَّكَٰ

 Artinya: “Dan laksanakanlah shalat, dan tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

bersama orang-orang yang rukuk”.16 (QS: Al-Baqarah : 43) 

Dalam tafsir bahwa lafadh   َاقَِيْمُوا الصَّلَٰوة yang bermakna perintah mendirikan 

 
15 Mustaqim Makki, “Tafsir Ayat-ayat Zakat Sebagai Penguat Konsep Filantropi Ekonomi 

Keummatan”, Jurnal Qowanin Vol. 3 Nomor 2,2019 hlm. 124 
16 Departemen Agama RI, “Qur’an Kemenag” https://quran.kemenag.go.id/sura/2/43 diakses pada 

28 Mei 2022 

https://quran.kemenag.go.id/sura/2/43
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shalat disandingkan dengan lafadh  َوة  .perintah untuk membayarkan zakat وَاَٰتوُا الزَّكَٰ

Dua perintah tersebut merupakan tuntutan kepada manusia untuk selalu menjaga 

hubungan horizontal dan vertical. Secara horizontal pelaksanaan shalat adalah 

bentuk ketaqwaan manusia dengan Tuhan. Sedangkan memberi manfaat kepada 

sesama manusia merupakan bentuk hubungan vertical.17 

Kegunaan zakat pada dasarnya untuk merawat ukhwah Islamiyah 

khususnya dan membantu memperjuangkan kemaslahatan bashariyah umumnya. 

Berdasarkan hal itu maka wajar jika sesama golongan dan sesama manusia saling 

membantu meringankan beban yang lain dengan menggunakan instrument zakat, 

infaq dan sedekah. Filosofi saling berbagi dan membantu itu ditanamkan oleh ajaran 

Islam. Karena semua bentuk harta dan kekayaan merupakan titipan. Didalamnya 

terdapat hak hak orang ditentukan yang harus dibersihkan dengan cara dizakatkan. 

Berdasarkan ketentuan dalam QS: At-Taubah ayat 60 segmentasi zakat 

hanya ditujukan untuk delapan golongan (asnaf) yaitu Fakir,miskin,amil, 

muallaf,riqab,gharim, fii sabilillah, ibnu sabil.18 Namun dari delapan asnaf tersebut 

bisa diperluas maknanya tidak hanya terpaku pada makna kontekstual ayat.  

1. Fakir 

 Kamus Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa fakir mempunyai dua 

arti yang menuju pada dua golongan. Yang pertama, fakir merupakan 

orang yang dengan sengaja membuat dirinya menderita untuk mencapai  

 
17 Kementrian Agama RI, “Tafsir Lengkap Kemenag” https://quranhadits.com/quran/2-al-

baqarah/al-baqarah-ayat-43/ diakses pada 29 Mei 2022 
18 Kementrian Agama RI,”Quran Kemenag“ 

https://quranhadits.com/quran/2-al-baqarah/al-baqarah-ayat-43/
https://quranhadits.com/quran/2-al-baqarah/al-baqarah-ayat-43/
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kesempurnaan batin. Kondisi seperti ini dilakukan oleh orang yang 

lebih mengharapkan ketentraman batin kepada Tuhan dari pada 

mengutamakan kepentingan dunianya. Sehingga dia meninggalkan 

perkara dunia dan memilih untuk hidup menderita dan menyibukkan 

diri dan hatinya untuk mendekat kepada Tuhan. Kedua, fakir adalah 

orang yang sangat kekurangan dari kebutuhan dunia baik sandang, 

pangan maupun papan. Dari kedua makna fakir dengan latar belakang 

yang berbeda ini termasuk orang yang berhak menerima sedekah 

maupun zakat. Seperti yang dituluskan dalam Al-Qur’an.19 

 Sedangkan dalam hukum positif, tinjauan makna fakir dan miskin 

tidak dijelaskan secara spesifik. UU No 23 Tahun 2011 masih sangat 

luas pengertiannya. Sedangkan dalam undang-undang tersebut relugasi 

penetapan golongan fakir maskin mengikuti data masyarakat yang 

dihimpun oleh Kementrian Sosial melalui lembaga yang bekerja 

dibidang pengukuran indeks data yaitu Badan Pusat Statistik (BPS).20 

2. Miskin 

 Orang atau golongan yang dapat dikategorikan sebagai golongan 

miskin ialah mereka yang mempunyai harta namun tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan dasar hidupnya. Makna kebahasaan miskin 

menggembarkan akibat dari keadaan diri seseorang atau kelompok 

yang lemah21 Ketika seseorang tidak berhasil mengembangkan atau 

 
19 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/fakir diakses pada 29 Mei 2022 
20  Kuntarno Noor Aflah, “Urgensi Penetapan Kriteria Fakir Miskin Bagi Penyaluran Zakat Di 

Indonesia”, Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol. 4 Nomor 1,2017, hlm. 172 
21 Dede Rodin, “Rekontruksi Konsep Fakir dan Miskin Sebagai Mustahik Zakat” Jurnal Wacana 

https://kbbi.web.id/fakir
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menggunakan potensi dirinya secara maksimal maka itu akan 

berdampak pada kondisi kemiskinan. Banyak factor yang 

mempengaruhi seorang hidup miskin, faktor yang paling utama adalah 

kurangnya akses pendidikan. 

 Kemiskinan sendiri terbagi menjadi dua kategori. Yang pertama 

adalah kemiskinan (relative) kemiskinan dalam kondisi ini dipengaruhi 

oleh faktor kebijakan pembangunan suatu negara maupun daerah. Pada 

dasarnya takaran garis kemiskinan pada setiap daerah tidaklah sama.22 

Dalam konteks negara misalnya, kondisi kemiskinan yang bersifat 

relative adalah mereka yang mempunyai pendapatan keluarga kurang 

dari jumlah pendapatan penduduk perkapita yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Sehingga kondisi kemiskinan di Indonesia tidaklah sama 

dengan kondisi kemiskinan dinegara lain seperti Malaysaia, Amerika 

dll. Yang kedua adalah kemiskinan absolut yaitu kondisi dimana tolak 

ukur kemiskinan ditetapkan berdasarkan ketidakmampuan seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan paling dasar yaitu makan dan minum, 

tempat tinggal, pendidikan.23  

3. Amil 

 Golongan yang berhak menerima zakat yang ketiga yaitu amil. Amil 

merupakan orang atau berbentuk badan yang menmelaksanakan semua 

kegiatan distribusi mulai dari pengumpulan, pencatatan maupun 

 
Hukum Islam dan Kemanusiaan (Semarang) Vol. 15 Nomor 1 , 2015, hlm. 146 

22 Ibid, hlm. 173 
23 Ibid, hlm. 174 
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pengawasan dan penyaluran zakat. 

 Dalam kategori ini amil yang berhak menerima zakat adalah amil 

yang secara resmi diangkat oleh imam (pemerintah) atau dilimpahkan 

kepada pejabat pembantunya didaerah. Secara undang-undang ini 

sudah diatur dalam PP Nomor 14 tahun 2014 tentang pelaksanaan UU 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat adalah gubernur, 

bupati atau walikota. 

4. Muallaf 

 Muallaf yaitu kelompok orang yang dianggap masih lemah imannya 

karena baru masuk islam. Mereka berhak diberi zakat agar bertambah 

kesungguhannya dalam memeluk islam dan bertambah keyakinan 

mereka bahwa segala pengorbanan mereka masuk islam tidak sia-sia.24 

Selain itu mereka diberikan zakat agar bertambah kuat solidaritas 

keimanan dan menumbuhkan kecintaan terhadap agama islam.25  

5. Riqab atau Hamba Sahaya 

 Riqab merupakan golongan yang berhak menerima zakat 

selanjutnya yaitu golongan budak mukattab atau budak yang dalam 

proses atau berusaha memerdekakan dirinya26 sendiri dari tuannya. 

Mereka berhak atas zakat karena untuk membantu menguatkan dan 

mewujudkan usaha kemerdekaan atas dirinya. Pada masa sekarang 

golongan ini sudah tidak ada. Maka menurut ulama jumhur, yang masih 

 
24 Hikmat Kurnia, “Panduan Pintar Zakat” (Jakarta : Qultumedia) 2008 hlm. 135 
25 Muhammad Tho’in, “Pembiayaan Pendidikan…”,  hlm. 167 
26 Fatimah Ismail, “Al Umm” (Kuala Lumpur: Victory Agency) 2000 hlm. 5 
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termasuk dalam golongan ini adalah orang muslim yang menjadi 

tawanan perang atau zakat diberikan kepada golongan mustahik yang 

lebih diprioritaskan. 

6. Gharimin 

 Secara global Gharim ini adalah orang berhutang dan tidak mampu 

membayar hutangnya. Hutang yang dimaksud adalah hutang yang tidak 

dilakukan untu kemaksiatan. Mereka berhutang ada yang karena 

terkena musibah, kehilangan harta bendanya, kekurangan dalam 

mencukupi kebutuhan dasar keluarganya.27 

7. Fii Sabilillah 

 Fii sabilillah adalah golongan atau kelompok orang yang berjuang 

dijalan Allah untuk melindungi kalimat tauhid28 menegakkan dan 

membela agama Allah. Jika dilihat dalam konteks dahulu maka 

golongan tersebut yang paling dominan adalah para mujahidin perang. 

Namun seiring dengan kemajuan zaman kedamaian merupakan tujuan 

dari berbagai negara didunia maka yang termasuk golongan fii 

sabilillah adalah mereka yang berdakwah mengajarkan agama islam 

seperti guru ngaji, da’i, relawan yang tidak mempunyai gaji, maupun 

orang orang yang turut mengurusi aktivitas pendakwahan. 

8. Ibnu Sabil 

 Ibnu sabil adalah orang atau golongan yang kehabisan bekal dalam 

 
27 Muhammad Tho’in, “Pembiayaan Pendidikan…”,  hlm. 168 
28 Hikmat Kurnia, “Panduan Pintar...”,  hlm. 148 
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perjalanan. Perjalanan yang dimaksud oleh agama adalah perjalanan 

yang bukan dilaksanakan dalam rangka kemaksiatan. Meskipun dia 

dalam kampung halamannya termasuk orang yang punya dalam segi 

ekonomi namun ketika dalam perjalanan kehabisan bekal maka berhak 

atas pemberian zakat. Ini dimaksudkan untuk mengurangi 

keterlantaran. Namun ulama memiliki dua pendapat yang berbeda 

terkait makna (ibnu sabil). Menurut jumhur ulama, (ibnu sabil) 

bermakna orang yang bepergian (musafir). Sedangkan pendapat yang 

lain mengatakan bahwa ibnu sabil merupakan tamu yang bukan berasal 

dari daerah tersebut dan kehabisan bekalnya.29 

 Secara garis besar anak yatim adalah anak yang ditinggal mati orang 

tuanya. Dimana pada masa itu seharusnya anak membutuhkan perhatian 

orang tua, kebahagiaan keluarga, kegembiraan, pendidikan dan lain 

sebagainya untuk memberikan pengalaman emosional untuk bekal 

dewasa. Pada dasarnya anak yatim tidak termasuk dalam kategori 

golongan yang berhak menerima zakat. Para ulama’ sepakat 

berpendapat bahwa anak yatim tidak termasuk dalam golongna husus 

yang berhak menerima zakat. Berdasarkan konteks pada zaman dahulu 

anak yatim telah mendapat bagian husus dari harta rampasan perang 

(ghanimah). Sehingga dari harta ghanimah tersebut bisa memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pada masa sekarang tidak sedikit anak 

 
29 Adi Setiawan dkk, “Analisis Kebijakan Baznas tentang Ibnu SabilSebagai Mustahik Zakat”. Ar-

Ribh: Jurnal Ekonomi Islam, vol. 3 Nomor 2,2020, hlm. 182 
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yatim yang ditinggal mati orang tuanya namun mereka telah tercukupi 

kebutuhannya melalui harta warisan maupun adanya nafkah dari 

walinya.30 

 Namun sebagian Ulama’ berpendapat bahwa sebagian anak yatim 

pada masa sekarang memiliki kondisi yang sama seperti asnaf zakat. 

Sehingga Sebagian anak yatim yang berada pada kondisi tersebut dapat 

dikategorikan sebagai golongan yang berhak menerima zakat. Yaitu 

anak yatim yang tidak memiliki orang yang menafkahi kebutuhan dasar 

hidupnya. Sehingga mereka merasa kesusahan dan butuh pertolongan 

dari lingkungan. Yang membuat diperbolehkan anak yatim menerima 

zakat bukan karena status keyatimannya namun karena kondisi dari 

anak yatim tersebut yang serupa dengan kondisi dalam kategori 

mustahiq zakat. 

 Dengan pemberian zakat kepada anak yatim yang mempunyai 

kondisi serupa dengan mustahiq zakat maka diharapkan zakat dapat 

membantu mengurangi beban hidup mereka dan membantu mencukupi 

kebutuhan hidup mereka. 

2.  Pengertian Infaq  

 Infaq adalah menggunakan atau membelanjakan harta-benda untuk 

pelbagai kebaikan, seperti untuk pergi haji, umrah, menafkahi keluarga, 

menunaikan zakat, dan lain sebagainya. Oleh karena itu orang yang 

 
30 Ahmad Sainul, “Anak Yatim Sebagai Mustahik Zakat”, Jurnal El-Qanuny, vol. 5 Nomor 1, 2019, 

hlm. 116 
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menghambur-hamburkan atau yang menyia-nyiakan harta bendanya tidak 

bisa disebut (munfiq) orang yang berinfak.Pengertian Infak ini sebagaimana 

dikemukakan Imam Fakhruddin ar-Razi: 

الْمُضَيِِعِ     يُ قَالُ فِ  لََ  فلَِذَلِكَ   ، الْمَصَالِحِ  وُجُوهِ  إِلََ  الْمَالِ  صَرْفُ  هُوَ  نْ فَاقَ  الِْْ أَنَّ   وَاعْلَمْ 
 Ketahuilah bahwa Infak adalah membelanjakan harta-benda untuk“   إِنَّهُ 

hal-hal yang mengandung kemaslahatan. Oleh karena itu orang yang 

menyia-nyiakan harta bendanya tidak bisa disebut sebagai munfiq (orang 

yang berInfak).31 

 Infaq dipakai sebagai istilah bagi pemberian dalam rangka menunaikan 

hajat atau kepentingan tertentu. Pemberian uang belanja dari suami untuk 

kebutuhan rumah tangga, pemberian upah pegawai dan semacamnya adalah 

infak. Bila infak ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan pahala dari 

Allah, maka ia menjadi sedekah. Namun bila infaknya dilakukan bukan 

dalam rangka mencari pahala, maka tidak disebut sebagai sedekah. 

3. Pengertian Sedekah  

 Menurut ar-Raghib al-Ishfani adalah harta benda yang dikeluarkan 

orang dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

الصَّدَقَ     لَكِنِ   ، الْقُرْبةَِ كَالزَّكَاةِ  وَجْهِ  عَلَى  مَالهِِ  مِنْ  الْْنْسَانُ  يُُْرجُِهُ  تُ قَال مَا  الْأصْل  فِ  ةُ   

 للِْمُتَطَوَّعِ بهِِ ، وَالزَّكَاةُ للِْوَاجِبِ 

Sedekah adalah harta-benda yang dikeluarkan orang dengan tujuan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah swt. Namun pada dasarnya sedekah itu 

digunakan untuk sesuatu yang disunnahkan, sedang zakat untuk sesuatu 

yang diwajibkan”.32 

Sedekah itu ada dua. Yang pertama adalah sedekah wajib yang disebut 

 
31 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Turkey: Bairut-Daru Ihya` at-Turats al-‘Arabi), hlm. 293. 

32  Abdurra’uf am-Manawi, ar-Raghib al-Ishfani, (Tkt: Bairut-Dar al-Fikr), hlm. 453. 
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zakat. Kedua adalah sedekah (tathawwu`) sedekah sunnah. Sedekah 

tathawwu` tidak harus diberikan ke delapan golongan yang wajib menerima 

zakat. Namun kata sedekah kemudian lebih digunakan untuk sedekah 

tathawwu` untuk membedakan dengan istilah zakat.   Hal lain yang juga 

membedakan sedekah tathawwu` adalah sedekah tathawwu` lebih utama 

diberikan secara diam-diam, sedangkan zakat lebih utama diberikan secara 

terbuka, agar bisa menjadi taulan bagi yang lainnya. 

 Dengan bersedekah maka adanya perpindahan kepemilikan dari si 

pemberi sedekah kepada si penerima sedekah. Di sinilah terwujud manfaat 

harta untuk kepentingan umum. Dengan berpindahnya hak milik pribadi 

menjadi hak milik bersama dalam arti juga milik Allah SWT, maka 

pengelola dana sedekah ini ditetapkan yang amanah untuk mengelola harta 

tersebut secara baik dan benar, sehingga tidak ada terjadinya hal-hal yang 

tidak di inginkan antar sesama umat Islam. Harta sedekah yang menjadi hak 

milik Allah selain dikelola secara benar juga harus disampaikan secara 

benar juga dan transparan 

B. Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) 

Pengelolaan adalah proses, cara, perbuatan mengelola; proses 

melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain; 

proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; 

proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dl 



30 

 

 

pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan33. Pengelolaan zakat, 

infaq, dan shadaqah adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat, infaq, dan shadaqah. Zakat sendiri artinya adalah 

harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 

diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. 

Zakat berbeda dengan infaq dan shadaqah. Infaq adalah harta yang 

dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk 

kemaslahatan umum. Shadaqah adalah harta atau non harta yang 

dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk 

kemaslahatan umum. 

Pengelolaan dana sedekah di pondok yatim haruslah orang yang 

jujur, adil, dan amanah. Kewajiban utama bagi pengurus adalah melakukan 

pengelolaan dan pemeliharaan harta yang diperoleh dari dana sedekah 

tersebut. Mengabaikan pemeliharaannya akan berakibat pada kerusakan 

dan kehancuran. Pengelolaan sama halnya dengan manajemen, karena 

pengelolaan dalam oraganisasi memerlukan pelaksaan dan tanggung jawab 

manajerial yang terus-menerus. Tanggung jawab tersebut secara kolektif 

sering disebut sebagai fungsi manajemen34. Manajemen keuangan 

mencakup kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian kegiatan 

keuangan, dan menjadi keputusan pengelola keuangan dalam berbagai 

 
33 Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:674) 

34 Indriyo Gitusudarmo, Prinsip Dasar Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1996), hlm. 49.  
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kegiatan yang harus dijalankan oleh pengurus. Sedangkan dalam bidang 

keuangan terdiri dari dua jabatan, yaitu bendahara dan administrasi 

pembukuan atau akuntansi. Bendahara bertanggung jawab atas perolehan 

dana dan penggunaanya, sedangkan administrasi pembukuan dan 

akuntansi bertanggung jawab melaporkan tentang informasi keuangan35.  

Salah satu bagian terpenting dalam mengelola dana sedekah 

pondok yatim adalah harus mempunyai manajemen yang baik. Suatu 

lembaga termasuk pondok yatim dalam pengelolaan keuangan sering 

menimbulkan permasalahan yang serius bila pengelolaannya kurang baik. 

Di sinilah perlunya pengelolaan keuangan dengan baik dan transparan. 

Pengelolaan keuangan pondok yang baik sebenarnya juga merupakan 

bagian dari uapaya melindungi personil pengelola pondok (pengasuh, 

ustad atau ustadzah) dari pandangan yang kurang baik dari luar pondok. 

Dalam mengelola keuangan pondok yang berasal dari dana sedekah 

tersebut haruslah sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan 

dalam Islam. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, pengelolaan 

zakat merupakan kegiatan perencanaan pelaksanaan, dan pengoordinasian 

dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dalam 

undang-undang tersebut disebutkan juga bahwa organisai pengelola zakat 

di Indonesia terdiri atas Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ). Aktivitas lembaga pengelola zakat melibatkan berbagai 

 
35 Fred Weston, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Erlangga, 2007) hlm. 3 
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pihak yang memiliki keterkaitan satu sama lain, diantaranya yaitu pemberi 

zakat, pengelola, dan penerima zakat.  

Manajemen memiliki proses yaitu, perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling). Berikut penjelasan mengenai keempat proses tersebut :  

a. Perencanaan (Planning) Proses dimana untuk memikirkan dan 

menentukan tentang apa saja yang akan dilakukan kedepannya, kapan 

waktunya, tempatnya dimana, siapa saja yang melaksanakan dan 

bertanggungjawab untuk kedepannya pada suatu lembaga atau organisasi. 

b. Pengorganisasian (Organizing) Proses pengorganisasian 

merupakan proses yang berhubungan antara SDM (sumber daya manusia) 

dengan sumber daya dana zakat yang telah terkumpul oleh lembaga amil 

zakat. Tujuan dari proses ini adalah untuk mencapai pengelolaan yang 

efektif dan kredibel.  

c. Penggerakan (Actuating) Proses dari merealisasikan apa yang 

telah direncakan pada awal managemen. Untuk dapat merealisasikan 

perencanaan, pada sebuah lembaga zakat, membutuhkan seorang 

pemimpin yang dapat memotivasi kepada karyawannya.  

d. Pengawasan (Controlling) Proses ini merupakan proses yang 

dilakukan terakhir setelah semua berjalan. Pengawasan sangat dibutuhkan 

setelah apa yang telah direncanakan pada tahap awal, agar kegiatan tetap 
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berjalan baik sesuai yang kita harapkan36.  

C. Pemberdayaan 

1. Pengertian Pemberdayaan  

Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” 

yang berarti kekuatan dan kemampuan. Pemberdayaan dapat pula 

dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya, atau proses untuk 

memperoleh daya/ kekuatan/ kemampuan, dan atau proses pemberian 

daya/ kekuatan/ kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada 

pihak yang kurang atau belum berdaya37. Strategi pemberdayaan 

masyarakat merupakan kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Pemberdayaan masyarakat memerlukan perencanaan atau 

strategi yang baik untuk mencapai tujuan pemberdayaaan yaitu 

memandirikan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Pemberdayaan mempunyai tiga tahapan yaitu, penyadaran, 

pengkapasitasan dan pendayaan. Secara sederhana dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Tahap pertama adalah penyadaran, pada tahap ini target yang 

hendak di berdayakan diberi “pencerahan” dalam bentuk penyadaran 

bahwa mereka mempunyai hak untuk mempunyai “sesuatu “. Misalnya, 

 
36 Ahmad Atabik, Manajemen Pengelolaan Zakat Yang Efektif Di Era Kontemporer, (:Jurnal Zakat 

dan Wakaf,2015), hlm.57-58. 

 
37 Abdul Malik (ed.),  Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Ombak, 2017), 

hlm. 38. 
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target adalah kelompok masyarakat miskin, kepada mereka diberikan 

pemahaman bahwa mereka dapat menjadi berada, dan itu dapat 

dilakukan jika mereka mempunyai kapasitas untuk keluar dari 

kemiskinannya. Program-program yang dapat diberikan dalam tahap ini 

dapat dilakukan, misalnya menerbikan pengetahuan yang bersifat 

kognisi, belief, dan heaing. Prinsip dasarnya adalah membuat target 

mengerti bahwa mereka perlu diberdayakan dan proses pemberdayaan 

di mulai dari diri sendiri.  

b. Tahap kedua adalah pengkapasitasan. Inilah yang sering 

disebut dengan capacity building, atau dalam bahasa yang lebih 

sederhana memampukan atau enabling. Untuk diberikan daya atau 

kuasa, yang bersangkutan harus mampu terlebih dahulu. Misanya, 

sebelum memberikan otonomi daerah, seharusnya daerah-daerah yang 

hendak diotonomkan diberi program pemampuan atau capacity 

building untuk membuat mereka “cakap” dalam mengelola otonom 

yang diberikan.  

c. Tahap ketiga adalah pemberian daya itu sendiri atau 

empowerment dalam makna sempit. Pada tahap ini target diberikan 

daya, kekuasaan, otoritas, atau peluang38. 

 

 

 
38 Wrihatno,dkk. Manajemen Pemberdayaan, (Jakarta: Elek Media Komputindo,2007), hlm. 2-5. 
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2. Pemberdayaan Anak Yatim  

Dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979, LN. 19979-32 

tentang Kesejahteraan Anak, pasal 4 (1) menyatakan bahwa “Anak yang 

tidak mempunyai orang tua berhak memperoleh asuhan oleh Negara 

atau orang atau badan”39. Memberdayakan anak yatim berarti 

menyantuni mereka, menjadikan kehidupan mereka lebih baik, 

memberikan mereka pendidikan, dan melatih mereka untuk menjadi 

mandiri. Dalam memberdayakan anak yatim, khususnya yang dari 

kalangan dhuafa’ (lemah) adalah mendidik mereka menjadi anak yang 

mandiri. Dengan memberikan pelatihan dan pendampingan yang 

berkesinambungan40. Memberdayakan anak yatim merupakan 

perbuatan yang dimuliakan Islam. Menyantuni anak yatim sebagai 

bentuk kepedulian sesama umat Islam. Memberdayakan anak yatim 

dilakukan dengan upaya penyadaran terhadap mereka bahwa mereka 

memiliki kemampuan yang harus dikembangkan, memberikan bantuan 

berupa uang maupun sembako atau bantuan untuk usaha produktif dan 

juga memberikan pendidikan kepada mereka baik formal maupun non 

formal. Dengan adanya pemberdayaan anak yatim, diharapkan mereka 

bias hidup mandiri, tidak selalu mengharapkan bantuan dari orang lain 

dan menyadari bahwa mereka seutuhnya merupakan bagian dari 

 
39 Tanamas, “Aspek Hukum Perlindungan Anak dalam Perspektif Konvensi Hak Anak”, (Bandung: 

PT. Citra Aditya Bakti,1999), hlm. 194. 

 
40 Masyhari Fauziyah, ”Pengembangan Lembaga Pendidikan  di Pesantren Darul Ulum Peterongan 

Jombang,” Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, (Jombang)  Vol. 2  Nomor 1, 2017,  hlm. 236. 
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masyarakat yang harus bias berkembang dan mampu menopang hidup 

mereka masing-masing tanpa bergantung pada orang lain. 

Sebagaimana dikutip Roundlotul Janah, pengertian anak yatim 

secara harfiyah, kata yatim diambil dari bahasa arab yaitu “yatama-

yaytimuyatman” dengan ism fail (pelaku) yatim ialah anak yang 

ditinggal mati oleh bapaknya. Sedangkan secara terminologis berarati 

anak yang ditinggal mati bapaknya dan dia belum dewasa (baligh). 

Anak yatim yang seharusnya mendapatkan kasih sayang dari ayah dan 

ibu mereka secara materi atau immateri.  

Ayah sebagai fungsi pengayoman dan pemberi nafkah dalam 

kehidupannya hal ini sudah tidak ada lagi sehingga ibu yang 

mempunyai peran ganda yang berfungsi sebagai pencari nafkan pula 

untuk anak-anaknya41. Dari ayat Al-Qur’an dan hadist dapat dipahami 

bahwa Islam memberikan kepedulian yang besar terhadap anak yang 

ditinggal mati ayahnya (yatim). Anak yatim dalam ajaran islam harus 

diperlakukan dengan baik, disantuni, dikasihi dan tidak boleh 

diperlakukan dengan hal semena-mena. Kewajiban bagi sesame muslim 

yang mampu adalah menyantuninya, mendidiknya, mengasihinya dan 

memeliharanya sampai anak yatim tersebut dewasa atau mencapai usia 

baligh. 

 

 
41 Roundlotul Janah Unu, “Nilai-nilai filantropi pada tradisi yatiman di brotonegara ponorogo”  

STAIN Ponorogo Volume 10 Nomor 1. 2016. 
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D. Sistem Pengendalian Manajemen  

Proses sistem pengendalian manajemen meliputi tahap-tahap42: 

a. Penyusunan program 

Penyusunan program adalah proses pembuatan keputusan mengenai 

program-program utama yang akan dilaksanakan oleh organisasi 

untuk mengimplementasikan strategi-strategi dan penaksiran jumlah 

sumber sumber yang akan digunakan untuk setiap program. 

Penyusunan program merupakan bagian dari pengendalian 

manajemen yaitu perencanaan strategi dan pengendalian manajemen. 

Penyusunan program dalam suatu perusahaan melibatkan beberapa 

macam aktivitas, seperti merencanakan apa yang seharusnya 

dilakukan dalam perusahaan. Langkah selanjutnya adalah 

mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas dengan beberapa bagian yang 

ada dalam perusahaan untuk kepentingan pencapaian tujuan 

perusahaan. Setelah koordinasi dilaksanakan kemudian 

mengkomunikasikan program tersebut kepada semua tingkatan 

manajemen yang ada dalam perusahaan. Pada setiap periode 

dilakukan efisiensi dan keefektifan sebagai alat pengendalian agar 

semua strategi yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai perusahaan. Keputusan pemrograman yang diambil yaitu: 

apakah akan melaksanakan strategi ini dengan melakukan akuisisi 

atau dengan membangun operasi baru, apa lini produk yang akan 

 
42 Supriyono,” Sistem pengendalian manajemen”, (Yogyakarta: BPFE, 2000), hlm. 4. 
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diutamakan, apakah produk ini harus dibeli atau dibuat sendiri dan 

apa sauran pemasaran yang akan digunakan. 

b. Penyusunan anggaran 

Penyusunan anggaran adalah proses pembuatan ketuputusan 

mengenai peran para manajer pusat pertanggung jawaban dalam 

melaksanakan program atau bagian program. Sejalan dengan 

perkembangan dunia usaha, perusahaan-perusahaan berkembang 

menjadi perusahaan yang lebih besar dengan jenis kegiatan dan 

volume kegiatan yang meningkatkan. Keadaan ini menjadikan proses 

perencanaan dan pengendalian menjadi tidak sederhana. Untuk 

membantu manajemen dalam mengelola perusahaan maka 

perusahaan mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk 

menyusun biaya produksi. Anggaran digunakan sebagai alat 

pengendalian biaya produksi. Dengan demikian penggunaan 

anggaran berfungsi sebagai alat bantu manajemen untuk penyusunan 

perencanaan, koordinasi dan pengendalian kegiatan perusahaan. 

c. Pelaksanaan pengendalian anggaran 

Setelah menyusun anggaran, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan 

pengendalian anggaran. Untuk pelaksanaan anggaran diperlukan 

pengendalian agar dapat beroperasi secara efektif dan efisien. Untuk 

itu harus diselidiki adanya perbandingan antara anggaran biaya 

produksi dengan realisasi anggaran biaya produksi. Apabila terdapat 

perbedaan maka perusahaan harus menganalisis sebab-sebab 
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terjadinya perbedaan tersebut kemudian dilakukan tindakan koreksi 

terhadap penyimpangan yang terjadi. 

d. Pengukuran kinerja 

Penyusunan program dan anggaran yang telah ditetapkan dijadikan 

alat untuk menilai kinerja manajer dan memotivasi manajer dalam 

mengendalikan unit-unit pusat pertanggung jawaban. Dalam tahap 

ini anggaran dilaksanakan oleh manajer pusat pertanggung jawaban 

dan akuntansi bertanggung jawab mencatat masukan yang 

sesungguhnya diperoleh oleh pusat pertanggung jawaban. Data yang 

dikelompokkan menurut program digunakan sebagai dasar 

pemrograman yang akan datang, sedangkan data yang 

dikelompokkan menurut pusat pertanggung jawaban digunakan 

untuk mengukur prestasi kerja manajer pusat pertanggung jawaban. 

e. Pelaporan dan analisis Tahap terakhir dari proses pengendalian 

manajemen adalah pelaporan dan analisis. Laporan memuat 

informasi mengenai apa yang sesungguhnya terjadi dibandingkan 

dengan anggarannya atau programnya. Pelaporan adalah proses 

untuk menyususn dan menyajikan pada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Laporan disusun untuk setiap pusat pertanggung 

jawaban dan program. Laporan pusat pertanggung jawaban 

menunjukkan informasi sesungguhnya dibandingkan dengan 

anggarannya, dalam ukuran-ukuran kinerja keauangan maupun 

nonkeuangan, serta informasi internal maupun eksternal. Laporan 
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pusat pertanggung jawaban harus disajikan secara tepat waktu. 

Laporan tersebut dimaksudkan untuk memberitahukan kepada para 

manjaer mengenai apa yang sedang berlangsung dalam pusat 

pertanggung jawaban yang mereka pimpin dan juga untuk menjamin 

koordinasi kegiatan antar pusat pertanggung jawaban. Laporan atas 

kinerja pusat pertanggung jawaban juga digunakan sebagai dasar 

untuk pengendalian. Pengendalian ini berupa analisis terhadap 

penyimpangan dari pelaksanaan anggaran dan penjelasan mengenai 

pelaksanaan kegiatan. Atas dasar hasil analisis, manajer pusat 

pertanggung jawaban dapat segera merumuskan tindakan perbaikan 

berupa perbaikan pelaksanaan, perbaikan anggaran, perbaikan 

program atau perumusan kembali strategi untuk pencapaian tujuan 

perusahaan. 

Pengendalian manajemen merupakan proses dimana manajer 

mempengaruhi anggotanya untuk melaksanakan strategi. Jadi 

manajemen mempunyai tanggung jawab atas kegiatan perencanaan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan operasional perusahaan. 

Pengendalian manajemen adalah satu dari tiga fungsi perencanaan 

dan pengendalian yang ada dalam hampir setiap organisasi. 

Pengendalian manajemen terdiri dari beberapa kegiatan yaitu: 1) 

Merencakan, 2) Mengkoordinasi, 3) Mengkomunikasi, 4) 

Mengevaluasi, 5) Memutuskan, 6) Mempengaruhi. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LAZIS JATENG SOLO, LKSA IHSAN SAKEENA, DAN 

KAMPUNG BINAAN 

A. Profil Lazis Jateng Solo 

1. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya Lazis Jateng Solo 

Keberadaan Lazis Jateng dimulai sejak tanggal 12 Oktober 2000 saat 

diadakannya seminar UU Zakat dan pajak yang menghadirkan Dirjen Pajak 

dan BAZNAS. Diresmikan dengan SK Notaris RA Cheriah Bahrudin 

Suryobroto, SH tanggal 6 Maret 2001 dengan nama Lazis (Lembaga Amil 

Zakat Al Ihsan Surakarta) di bawah naungan Yayasan Al Ihsan Surakarta. 

Mendapatkan rekomendasi dari Departemen Agama Kota Surakarta untuk 

dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat Daerah (LAZDA) pada tanggal 

23 Januari 2002.  

Tahun 2007 meluaskan wilayahnya untuk area Jawa Tengah dengan 

akta pendirian Yayasan Al Ihsan Jawa Tengah oleh Notaris Ida Widiyanti di 

Semarang tanggal 1 Agustus 2007 dan Akta Badan Hukum Yayasan Al 

Ihsan Jawa Tengah dari DEPKUMHAM RI No.328.HT.01.02. Tahun 2007 

dan berubah menjadi Lazis Jateng. Lazis Jateng juga merupakan gabungan 

beberapa LAZ/Lembaga Amil Zakat di Semarang, Magelang, dan Solo. 

Tahun 2015 melakukan transformasi brand sebagai bentuk keseriusannya 

dalam pengelolaan dana ZIS agar semakin profesional dan amanah dan di 

Tahun 2017 LAZ Al Ihsan Jawa Tengah dikukuhkan oleh Dirjen Bimas 
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Islam Kemenag RI sebagai LAZ Skala Provinsi dengan no SK 558 

Tanggal 09 Agustus 201743. 

 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Lazis Jateng Solo 

VISI  

“ Menjadi LAZ Terpercaya dan Terdepan bagi melayani umat” 

MISI 

1. Menciptakan sistem manajerial kelembagaan yang amanah, profesional, 

inovatif, dan akuntabel dengan standar manajemen internasional. 

Membangun jaringan nasional dan internasional dalam penghimpunan 

dan pendayagunaan dana umat.  

2. Membangun aset-aset umat dalam sektor ekonomi, pendidikan, dan 

kesehatan berbasis syariah. 

3. Peningkatan kualitas sumber daya amilin secara periodik dengan 

standar kompetensi amil internasional. 

4. Melahirkan pemimpin muda muslim yang tangguh dan berwawasan 

global. Dengan tujuan : a. Mewujudkan infrastruktur sosial ekonomi 

masyarakat yang kuat dengan pemberdayaan zakat, infaq, sedekah, 

wakaf dan hibah, b. Membantu pengumpulan dan pemberdayaan zakat, 

infaq, dan sedekah kepada masyarakat miskin, c. Meningkatkan taraf  

 
43 Bapak Riza Saputra, Pimpinan Lazis Jateng Solo, Wawancara Pribadi, 31 Oktober 2022, jam 

13.00. Dikutip dengan ijin. 
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5. hidup masyarakat, d. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

B. Gambaran Umun LKSA Ihsan Sakeena 

1. Latar Belakang LKSA Ihsan Sakeena  

LKSA Ihsan Sakeena Surakarta (Panti Yatim Al Ihsan) adalah 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang berada dibawah naungan 

Yayasan Ihsan Sakeena Surakarta. Pada tahun 2009 didirikan Panti Yatim 

(belum berbadan hukum) karena melihat realita yang ada yaitu banyak anak-

anak yang mengalami masalah disfungsi sosial. Selanjutnya pada tahun 

2014 Bapak Tritono, Bapak Banu Tri Nugroho, dan  Ibu Saranti Donita 

mendirikan Yayasan Ihsan Sakeena sebagai payung hukum panti (LKSA), 

mengacu pada UU No.23 Tahun 2014 Pasal 298 dan Permendragi No. 14 

Tahun 2016. 

LKSA Ihsan Sakeena merupakan salah satu dari sekian banyak 

Panti Yatim/Piatu yang mempunyai konsep tersendiri dalam pengelolaanya 

yaitu mengedepankan aspek agamis dan pengasuhan berbasis keluarga. 

Karena agama merupakan pondasi awal yang harus dikuatakan dalam 

pembinaan anak yang mengalami masalah kehidupan, dimulai dari 

ketidakhadiran orang yang sangat dicintainya yaitu orang tua. Maka dari itu 

LKSA Ihsan Sakeena dalam perjalanannya selalu menekankan pada 

pentingnya aplikasi ilmu agama dalam kehidupan sehari-hari. LKSA Ihsan 

Sakeena menempati asrama yang dibangun di atas tanah wakaf seluas 254 

m dari almarhum Bapak Sariyo Warno Sugito yang berlokasi di Jl. Apel 3/1 
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jajar laweyan surakarta yang diamanahkan kepada kami dan saat ini 

melakukan pengembangan asrama dalam bentuk rumah yatim berlokasi di 

utara asrama lama untuk nantinya ada pemilahan usia TK-SD dan SMP-

SMA. Jumlah anak yang bermukim sementara 16 anak asrama dan 24 anak 

tidak asrama serta masih akan terus bertambah sampai dengan kapasitas 

asrama.  

 

2. Visi dan Misi LKSA Ihsan Sakeena 

Visi : Sebagai lembaga pengasuhan alternatif yang unggul dalam ilmu 

pengetahuan agama dan luas dalam ilmu pengetahuan umum. 

Misi :  

1. Memberikan pelayanan yang luas bagi anak-anak yatim dari keluarga 

dhuafa untuk bisa mengenyam pendidikan yang layak 

2. Memberikan pendampingan berupa diniyah, life skill, dan sains 

3. Memberikan motivasi semangat belajar dan prestasi akademik 

4. Menjadi fasiliatir antara aqhniya dengan kaum dhuafa khususnya anak 

yatim. 
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3. Struktur Organisasi 

Gambar 1 

Struktur Organisasi LKSA Ihsan Sakeena 

 

Ketua LKSA : Triyono S.Tp 

Kepengasuhan  : Agus Margiyanto 

Marketing   : - 

Kerumah tanggan : Sumiyati 

Admin Keuangan : Tiara Herawati 

Non Asrama  : Yani 

Asrama  : Abdul Rosyid Al Hafidz 

C. Alokasi Dana LKSA Ihsan Sakeena 

Program Lazis Jateng Solo yang telah terealisasikan diantaranya: 

Program Peduli Yatim yaitu, suatu program kerja yang bergerak dalam bidang 
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kepedulian terhadap anak yatim dengan mendirikan sebuah pesantren bagi anak 

yatim LKSA Ihsan Sakeena dan memberikan santunan bagi anak yatim dan 

yang tinggal diluar pesantren Kampung Binaan di Sangrah. Adapun dana yang 

digunakan untuk menjalankan program kerja tersebut dihasilkan dari 

pengumpulan hasil zakat, infaq dan shodaqoh masyarakat kota Solo yang telah 

dikelola semaksimal mungkin oleh Lazis Jateng Solo, khususnya untuk 

program anak yatim sendiri di LKSA Ihsan Sakeena menerima dana donatur 

yang mana akan digunakan sebagai dana operasional untuk program anak yatim 

itu sendiri dengan mengkonfirmasi dan dihimpun ke Lazis Jateng Solo secara 

langsung. Program anak yatim ini menjadi daya tarik tersendiri di Lazis Jateng 

karena banyak Lazis yang belum mempunyai program anak yatim yang 

mendirikan pondok, sehingga program ini sangat diminati oleh para donatur.  

Untuk dana donatur yang diberikan ke program anak yatim melalui 

Lazis Jateng sendiri hanya digunakan untuk anak yatim, jika ada dana yang 

lebih Lazis Jateng menghimpun dana tersebut untuk digunakan bulan 

selanjutnya. Contohnya untuk bulan ini  donatur yang didapatkan dari LKSA 

Ihsan Sakena kurang jadi diambilkan dari dana bulan kemarin jika masih minus 

Lazis Jateng mengambilkan dari dana infaq umum, jadi pengelolaan dana di 

Lazis Jateng dengan program pemberdayaan anak yatim ini berkesinambungan, 

sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat kurang mampu khususnya anak 

yatim dan bagi delapan asnaf yang berada di Kota Solo dan sekitarnya, kecuali 

dengan donasi non tunai seperti bahan pokok LKSA Ihsan Sakeena langsung 

menerimanya tanpa harus melalui Lazis Jateng Solo 
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D. Alokasi Sumber Daya Manusia  

Sumber daya manusia adalah alat yang digunakan untuk membantu 

organisasi untuk mengantisipasi dan mengatur penawaran dan permintaan 

sumber daya manusia. Strategi sumber daya manusia ini memberikan arah 

secara keseluruhan mengenai bagaimana kegiatan sumber daya manusia akan 

dikembangkan dan dikelola. Pengembangan rencana sumber daya manusia 

merupakan rencana jangka panjang. Contohnya, dalam perencanaan sumber 

daya manusia suatu organisasi harus mempertimbangkan alokasi orang-orang 

pada tugasnya untuk jangka panjang tidak hanya enam bulan kedepan atau 

hanya untuk tahun kedepan.  

Alokasi ini membutuhkan pengetahuan untuk dapat meramal 

kemungkinan apa yang akan terjadi kelak seperti perluasan, pengurangan 

pengoprasian, dan perubahan teknologi yang dapat mempengaruhi organisasi 

tersebut. Untuk sumber daya manusia di LKSA Ihsan Sakeena sudah terstruktur 

karena diambil dari  pegawai Lazis Jateng yang berjumlah 9 orang, strruktur 

organisasi di LKSA Ihsan Sakeena terdiri dari ketua, marketing, 

kerumahtanggaan, admin keuangan, dan kepengasuhan. 
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BAB IV 

ANALISIS PENGELOLAAN DANA ZAKAT, INFAQ, SHADAQAH (ZIS) DALAM 

PROGRAM PEMBERDAYAAN ANAK YATIM DI LAZIS JATENG SOLO 

A. Analisis Tentang Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, Shadaqah (ZIS) Dalam 

Program Pemberdayaan Anak Yatim Di Lazis Jateng Solo 

Dalam peranannya sebagai lembaga pengelola zakat, infaq dan shodaqoh 

Lazis Jateng telah banyak memberikan bantuan, baik bantuan moral maupun 

bantuan material bagi orang-orang yang kurang mampu atau yang lebih 

membutuhkan. Adapun kegiatan Lazis Jateng kota Solo sudah banyak yang 

terealisasikan dan setiap tahunnya selalu ada perubahan dan berkembang 

mengikuti perkembangan masyarakat. Program Lazis Jateng Solo yang telah 

terealisasikan diantaranya: (1) Program Peduli Yatim yaitu, suatu program kerja 

yang bergerak dalam bidang kepedulian terhadap anak yatim dengan mendirikan 

sebuah pesantren bagi anak yatim LKSA Ihsan Sakeena dan memberikan 

santunan bagi anak yatim dan yang tinggal diluar pesantren Kampung Binaan di 

Sangrah; (2) Program Mencerdaskan Anak Bangsa, yaitu suatu program kerja 

yang bergerak dibidang akademis, dimana program ini berupa beasiswa, 

bimbingan belajar, griya edukasi, dan TK gratis yang diperuntukkan bagi 

masyarakat yang kurang mampu; (3) Program Peduli Kemanusiaan dan 

kesejahteraan, program ini bergerak dibidang sosial, seperti tanggap bencana, 

bantuan bagi korban bencana alam, penyembelihan hewan kurban diwilayah  

kurang mampu, dan pemberdayaan ekonomi kelompok usaha kecil.  
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Adapun dana yang digunakan untuk menjalankan program kerja tersebut 

dihasilkan dari pengumpulan hasil zakat, infaq dan shadaqah masyarakat kota 

Solo yang telah dikelola semaksimal mungkin oleh Lazis Jateng Solo, khususnya 

untuk program anak yatim sendiri di LKSA Ihsan Sakeena menerima dana 

donatur yang mana akan digunakan sebagai dana operasional untuk program 

anak yatim itu sendiri dengan mengkonfirmasi dan dihimpun ke Lazis Jateng 

Solo secara langsung. Program anak yatim ini menjadi daya tarik tersendiri di 

Lazis Jateng Solo karena banyak Lazis yang belum mempunyai program anak 

yatim yang mendirikan pondok, sehingga program ini sangat diminati oleh para 

donatur. Untuk dana donatur yang diberikan ke program anak yatim melalui 

Lazis Jateng Solo sendiri hanya digunakan untuk anak yatim, jika ada dana yang 

lebih Lazis Jateng Solo menghimpun dana tersebut untuk digunakan bulan 

selanjutnya.  

Pengelolaan dana sedekah di pondok yatim haruslah orang yang jujur, 

adil, dan amanah. Kewajiban utama bagi pengurus adalah melakukan 

pengelolaan dan pemeliharaan harta yang diperoleh dari dana sedekah tersebut. 

Mengabaikan pemeliharaannya akan berakibat pada kerusakan dan kehancuran. 

Pengelolaan sama halnya dengan manajemen, karena pengelolaan dalam 

oraganisasi memerlukan pelaksaan dan tanggung jawab manajerial yang terus-

menerus. Tanggung jawab tersebut secara kolektif sering disebut sebagai fungsi 

manajemen.  

Untuk meningkatkan kinerja yang baik, tidak cukup hanya dengan 

melakukan diskusi bersama pegawaai-pegawai lainnya, tapi lebih dari pada itu 
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pegawai Lazis Jateng Solo telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu 

Planning, Organizing, Actuating, Controling. 

f. Planning, tahap perencanaan dalam kegiatan manajemen pengelolaan dana 

telah dilakukan sesuai dengan visi misi Lazis Jateng Solo yaitu pengelolaan 

dana yang efektif dan efesien. Namun ada yang perlu dilakukan tinjuan 

ulang terkait kegiatan pengelolaan dana dalam pencapaian dan pelaksanaan 

dari visi misi itu sendiri. Pengelolaan dana yang belum dikelola sendiri oleh 

program yatim Ihsan Sakeena yang belum menguat dirasa kurang dalam 

mengoptimalkan kegiatan penghimpunan. Selain itu, pada sisi SDM yang 

dirasa masih kurang menyebabkan kurang maksimalnya kegiatan 

pengelolaan dana. Maka konsolidasi internal lembaga perlu ditingkatkan 

supaya terjalin kerjasama yang berimbang dalam mananjemen pengelolaan 

dana di Lazis Jateng Solo agar proses dana zakat dapat berjalan sesuai 

dengan harapan karena berdasarkan. UU No 23 Tahun 2014 pasal 298 dan 

permendragi No 14 Tahun 2016.  

g. Organizing dalam manajemen pengelolaan dana di Lazis Jateng Solo. 

Strategi penghimpunan dana zakat untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

oleh pihak pengelola dan masyarakat dalam menjalankan visi misi utamanya 

sebagai institusi sosial yang semua programnya berkaitan erat dengan 

masyarakat diharapkan memberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan 

masyarakat, maka dengan demikian instansi tersebut dituntut untuk selalu 

kreatif dan inovatif dalam menjalankan program sehingga masyarakat 

dengan mudah memahami dan mengenali terhadap program yang 
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ditawarkan oleh pihak lembaga kepada masyarakat. Dilihat dari segi 

pengorganisasian sumber daya manusia yang terbatas memberi pengaruh 

dalam kegiatan manajemen. Sampai saat ini Lazis Jateng Solo masih 

kekurangan dalam bidang pengumpulan karena dirasa belum mampu 

bekerja penuh dalam proses pengelolaan dana. Secara struktural ketua 

bidang penghimpun belum terbentuk dan kegiatan masih dilakukan hanya 

oleh seluruh pegawai Lazis Jateng Solo sendiri dan tanpa Ihsan Sakeena 

melaksanakan pengelolaan dana sendiri. Pemilihan anggota yang nantinya 

di tugaskan dalam bidang pengelolaan dana harus bertanggung jawab penuh 

terhadap yayasan. Oleh karenanya, untuk sumber daya manusia di bidang 

pengelolaan dana masih belum mencapai target. Sumber daya manusia 

menjadi penggerak jalannya kegiatan manajemen pengelolaan dana apakah 

kegiatan ini dikatakan berhasil atau tidak. Jadi Lazis Jateng Solo harus 

mengupayakan dalam pemilihan kinerja yang telah diamanahkan kepadanya 

h. Actuating manajemen pengelolaan dana zakat di Lazis Jateng Solo 

merupakan kegiatan penghimpun dana zakat melalui proses perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dalam mencapai tujuan. 

Dalam kegiatan pengelolaan dana terdapat fungsi-fungsi manajemen dan 

langkah-langkah dalam menjalankan fungsi-fungsi tersebut. Pekerjaan 

seorang manajer atau ketua telah diuraikan menurut fungsi manajemen 

yaitu, merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan. 

Salah satu lembaga yang kegiatannya menghimpun, mengelola, 

mendistribusi dan mendayagunakan dana zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) 
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adalah Lazis Jateng Solo. Setiap organisasi nirlaba dalam melaksanakan 

pengelolaan dana memiliki berbagai cara dan strategi dengan tujuan 

mendapatkan hasil yang optimal. Oleh sebab itu dalam melakukan kegiatan 

pengelolaan, diperlukan adanya manajemen yang mengatur tentang 

pelaksanaanya. Dilihat dari segi penggerakan Lazis Jateng Solo sudah cukup 

sangat baik, sosialisasi ditingkatkan untuk mendapatkan target dari donatur 

supaya dari sisi penghimpunan dapat berjalan dengan lancar. Meskipun 

sosialisasi telah di lakukan dengan menggunakan berbagai sarana namun 

perlu perhatian lebih dari pemimpin dalam meningkatkan citra lembaga 

melalui promosi dan sosialisasi secara berkelanjutan 

i. Controling dalam manajemen pengelolaan dana di Lazis Jateng Solo 

pelaksanaan dalam kegiatan pengendalian dan pengawasan pengelolaan 

dana yaitu telah dilakukan menurut fungsi-fungsi manajemen dengan baik. 

Tahap pengawasan merupakan aspek penting dalam kegiatan manajemen 

pengelolaan dana. Karena dalam tahap pengawasan semua kegiatan yang 

dilakukan diukur sesuai dengan indikator dan standar pencapaian 

keberhasilan kegiatan pengelolaan dana. Tahap ini meliputi tindakan koreksi 

kinerja yang dilakukan secara berkala, dari tahunan bulanan bahkan laporan 

harian. Meskipun dai sisi penghimpunan belum tergarap maksimal namun 

kegiatan pengawasan telah dilakukan secara efektif dan efesien khususnya 

dana program yayasan Ihsan Sakeena yang mengelola anak yatim. 

Strategi Pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 
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memerlukan perencanaan atau strategi yang baik untuk mencapai tujuan 

pemberdayaaan yaitu memandirikan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Jadi pengelolaan dana di Lazis Jateng dengan program 

pemberdayaan anak yatim ini diharapkan dapat berkesinambungan, sehingga 

dapat bermanfaat bagi masyarakat kurang mampu khususnya anak yatim dan 

bagi delapan asnaf yang berada di Kota Solo dan sekitarnya 

B. Pengendalian Alokasi Sumber Daya Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, 

Shadaqah  (ZIS) Di  Lazis Jateng Solo 

Sistem pengendalian manajemen merupakan proses di mana manajer 

mempengaruhi anggota organisasi mereka untuk menerapkan strategi mereka, 

dan juga memastikan bahwa sumber daya diperoleh dan digunakan secara 

efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan. Karakteristik pengendalian 

manajemen diantaranya: a) berfokus pada program dan pusat tanggung jawab, 

b) untuk tujuan kontrol, manajemen menggunakan dua jenis data diantaranya 

daya direncanakan dan data aktual. Data direncanakan terkait perkiraan, 

anggaran, rencana kegiatan di masa dating, c) proses kontrol merupakan 

rangkaian tindakan seperti pemrograman, penganggaran, pemantauan, 

mengevaluasi, menganalisis dan melaporkan, dan d) ini merupakan sistem total 

yang mencakup semua aspek operasi perusahaan. Hal ini penting karena fungsi 

manajemen memastikan bahwa semua bagian seimbang satu dengan lainnya. 

Tipe pusat tanggung jawab terbagi menjadi pusat pendapatan dan pusat 

pengeluaran. Tujuan pokok sistem pengendalian manajemen adalah 
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mengarahkan setiap anggota organisasi untuk senantiasa bertindak selaras 

tujuan organisasi sesuai dengan prinsip goal congruence. Fungsi manajemen 

yang lengkap melibatkan integrasi dari tiga proses diantaranya perencanaan 

strategi, pengendalian manajemen dan pengendalian operasional. Ketiga proses 

ini saling melengkapi. Pencanaan strategis memiliki kaitan dengan menentukan 

tujuan organisasi, perubahan tujuan, sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan dan kebijakan terkait dengan akuisisi, penggunaan dan 

disposisi sumber daya. Maka dalam pengendalian manajemen, perencanaan 

strategis sebagai dasarnya. Begitu tujuan ditentukan, manajemen menentukan 

tugas khusus untuk mencapai tujuan. Proses yang terlibat adalah pengendalian 

manajemen yang dilaksanakan oleh manajemen puncak yang berfokus pada 

kinerja keseluruhan masing-masing pusat tanggung jawab. Dalam proses 

perencanaan strategis, komunikasi lebih sederhana dan melibatkan orang yang 

relatif sedikit. Kebutuhan akan kerahasiaan sering kali mengharuskan langkah 

yang diambil untuk menghambat komunikasi. Pengendalian manajemen dan 

perencanaan strategis melibatkan manajemen puncak, namun manajemen 

menengah yaitu manajemen operasi memiliki peran lebih penting dalan 

pengendalian manajemen daripada pada perencanaan strategis. Operasional 

kontrol merupakan proses yang memastikan bahwa tugas spesifik dilakukan 

secara efektif dan efisien. Perencanaan strategis menetapkan pedoman untuk 

pengendalian manajemen dan pengendalian manajemen menetapkan pedoman 

untuk pengendalian operasional. Keputusan perencanaan strategis 

mempengaruhi kerangka kerja fisik, keuangan dan organisasi. Perencanaan 
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strategis merupakan fungsi dari level top sedangkan pengendalian manajemen 

dilakukan oleh manajemen lebih redah dan level shop-floor. Kegiatas utama 

perencanaan strategis adalah perumusan strategi yang menghasilakn 

identifikasi tujuan, strategi dan kebijakan. Kegiatan pengendalian manajemen 

menghasilkan implementasi strategi dan kebijakan. Masalah pengendalian 

utama dari sistem pengendalian manajemen adalah untuk mendorong bertindak 

sehingga dapat mencapai tujuan pribadi dan tujuan organisasi juga. 

Program pemberdayaan ekonomi di Lazis Jateng Solo untuk 

meningkatkan kualitas perekonomian masyarakat. Penyaluran dana 

diwujudkan dalam bantuan pemberian usaha atau pengadaan peralatan 

penunjang usaha. Penerima manfaat juga harus berkomitmen untuk mengikuti 

pendampingan dan juga pembinaan untuk meningkatkan kompetensi dalam 

usaha dan pembinaan ruhiyah. Dengan begitu pemberdayaan ini membutuhkan 

pengendalian aspek alokasi sumber daya keuangan dan sumber daya manusia. 

Upaya pengendalian alokasi sumber daya ini berupa analisis terhadap 

pengelolaan dana dari pelaksanaan anggaran dan penjelasan mengenai 

pelaksanaan kegiatan. Atas dasar hasil analisis, manajer pusat pertanggung 

jawaban dapat segera merumuskan tindakan perbaikan berupa perbaikan 

pelaksanaan, perbaikan anggaran, perbaikan program atau perumusan kembali 

strategi untuk pencapaian tujuan perusahaan. 

Pengendalian manajemen merupakan proses dimana manajer 

mempengaruhi anggotanya untuk melaksanakan strategi. Jadi manajemen 

mempunyai tanggung jawab atas kegiatan perencanaan, pengendalian, dan 
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pengambilan keputusan operasional perusahaan 

Analisis pengendalian alokasi sumber daya dalam penelitian ini akan 

berfokus pada aspek alokasi sumber daya keuangan (pengelolaan dana) dan 

alokasi sumber daya manusia di Lazis Jateng Solo terkait dengan LKSA Insan 

Sakeena dan Kampung Binaan. Pengendalian alokasi sumber daya tersebut 

dibutuhkan sebagai strategi yang efektif untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan oleh Lazis Jateng Solo melalui program pemberdayaan anak yatim.  

1. Aspek alokasi sumber daya keuangan 

Lazis Jateng Solo mengupayakan donatur merasa menjadi bagian 

dari lembaga dan keluarga besar lembaga. Dengan begitu, donatur akan 

menjalin kedekatan dengan Lazis Jateng Solo dan bisa melakukan donasi 

dengan mudah dan terus menerus. 

Faktor kekuatan sekaligus menjadi peluang bagi Lazis Jateng Solo, 

yaitu program pemberdayaan anak yatim ini menjadi program yang menarik 

para donatur untuk donasi program LKSA Ihsan Sakeena dan Kampung 

Binaan yaitu sebuah program yang menawarkan pelayanan untuk berdonasi 

ke anak yatim. Lazis Jateng Solo berada di tengah-tengah kota Solo yang 

berbeda dengan lembaga Lazis lain yang tidak mempunyai program anak 

yatim khususnya, jadi hal ini menjadi daya tarik donatur untuk berdonasi. 

Untuk dana donatur yang diberikan ke program anak yatim melalui 

Lazis Jateng Solo sendiri hanya digunakan untuk anak yatim, jika ada dana 

yang lebih Lazis Jateng Solo menghimpun dana tersebut untuk digunakan 

bulan selanjutnya, jadi pengelolaan dana di Lazis Jateng Solo dengan 
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program pemberdayaan anak yatim ini berkesinambungan. 

Alokasi pengelolaan dana keuangan Lazis Jateng Solo pada Fatwa 

MUI No 8 Tahun 2011 tentang amil zakat menyebutkan, Biaya operasional 

pengelolaan zakat yang menjadi tugas amil diambil dari dana zakat yang 

merupakan bagian amil atau dari bagian fi Sabilillah dalam batas kewajaran, 

atau diambil dari dana di luar zakat. 

Salah satu bentuk pengendalian terhadap sumber daya keuangan 

yang telah diterapkan oleh LKSA Insan Sakeena misalnya untuk bulan 

Agustus donatur yang didapatkan dari LKSA Ihsan Sakena kurang jadi 

diambilkan dari dana bulan kemarin jika masih minus Lazis Jateng Solo 

mengambilkan dari dana infaq umum. 

Kebutuhan operasional yang dimaksud biasanya dialokasikan untuk 

sewa gedung dan untuk memberikan gaji yang layak kepada segenap 

petugas zakat. serta alokasi lainnya yang diperuntukkan agar mobilisasi 

sosialisasi zakat semakin banyak muzzaki yang teredukasi dan tergerak 

hatinya untuk menunaikan kewajibannya yaitu zakat para mustahik yang 

bahagia menerima bantuan dari muzakki terdapat peran amil zakat sebagai 

perantara antara muzakki dan mustahik yang juga perlu untuk dijamin 

kesejahteraannya sehingga amil zakat dapat amanah dan profesional dalam 

menyalurkan amanah dari para aghnia. Dengan begitu strategi pengelolaan 

dana sudah efisien menurut sistem pengendalian manajemen karena 

pengendalian lebih ditujukan pada manajemen internal. 

2. Aspek alokasi sumber daya manusia 
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Setiap lembaga atau yayasan membutuhkan pengendalian terhadap 

alokasi sumber daya. Dalam perencanaan sumber daya manusia suatu 

organisasi harus mempertimbangkan alokasi orang-orang pada tugasnya 

untuk jangka panjang, tidak hanya enam bulan kedepan atau hanya untuk 

setahun kedepan. Alokasi ini membutuhkan pengetahuan untuk dapat 

meramal kemungkinan apa yang akan terjadi kelak seperti perluasan, 

pengurangan pengoperasian, dan perubahan teknologi yang dapat 

mempengaruhi organisasi tersebut.  

Salah satu kelemahan dari Lazis Jateng Solo yaitu kualiatas sumber 

daya manusia yang tidak merata. Sumber daya manusia yang tidak merata 

dilihat dari pegawai Lazis Jateng Solo dengan pegawai Ihsan Sakeena 

merangkap jadi satu menjadikan kurang maksimal melaksanakan tugasnya. 

Jadi dengan adanya kelemahan tersebut bahwa Lazis Jateng Solo harus 

menentukan tugas pokok dalam pengalokasian sumber daya manusia agar 

lebih efektif dan efisien.  

Tugas pokok sumber daya manusia LKSA Ihsan Sakeena yaitu 

menjaga, memanajemen, mencari program-program, mencari donasi yang 

semua tugasnya untuk kelesatarian anak yatim yang berada di pondok LKSA 

Ihsan Sakeena khususnya dan Kampung Binaan Sangrah, dengan adanya 

sumber daya manusia ini menjadikan program yang sudah menjadi yayasan 

lebih terkoordinasi dan terstruktur mempunyai masa depan yang jelas. 

Baik tidaknya kapabilitas perusahaan yang merupakan salah satu 

penentu kinerja perusahaan memiliki hubungan positif dengan sumber daya 
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yang dimiliki perusahaan, ketika sumber daya yang dimiliki perusahaan 

baik, maka kapabilitas perusahaan juga akan baik yang pada gilirannya akan 

mengarah kepada pemilikan keunggulan kompetitif. 

Ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan 

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Definisi sistem 

pengendalian intern tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai, dan 

bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut. Dengan 

demikian, pengertian pengendalian internal tersebut diatas berlaku baik 

dalam perusahaan yang mengolah informasinya secara manual, dengan 

mesin pembukuan, maupun dengan komputer. Pengendalian intern 

didefinisikan merupakan suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan 

mengukur sumber daya suatu organisasi, serta berperan penting dalam 

pencegahan dan pendeteksian penggelapan (fraud). Pengendalian internal 

terdiri atas kebijakan dan prosedur yang digunakan dalam mencapai sasaran 

dan menjamin atau menyediakan informasi keuangan yang andal, serta 

menjamin ditaatinya hukum dan peraturan yang berlaku. Dilihat dari tujuan 

tersebut, maka sistem pengendalian intern dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Pengendalian intern akuntansi Dibuat untuk mencegah terjadinya 

inefisiensi yang tujuannya adalah menjaga kekayaan organisasi dan 

memeriksa keakuratan data akuntansi. Sebagai contoh, adanya pemisahan 

fungsi dan tanggung jawab antar unit organisasi. 2. Pengendalian 

administratif Dibuat untuk mendorong dilakukannya efisiensi dan 
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mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Contohnya adalah adanya 

pemeriksaan laporan untuk mencari penyimpangan yang ada, untuk 

kemudian diambil tindakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian dan pembahasan dari bab-bab sebelumnya maka 

penulis menyimpulkan bahwa:  

1. Pengelolaan dana ZIS dalam program pemberdayaan anak yatim di Lazis 

Jateng Solo telah dilaksanakan dengan memperhatikan pelaksanaan dan 

tanggung jawab manajerial untuk perbaikan berkesinambungan. 

Pengelolaan dana telah dilakukan dengan menerapkan fungsi-fungsi 

manajemen berupa planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan Controlling 

(pengendalian dan pengawasan). Pengendalian alokasi sumber daya 

pengelolaan dana zakat, infaq, shadaqah (ZIS) dalam program 

pemberdayaan anak yatim Lazis Jateng Solo telah dilakukan melalui 

pengendalian sumber daya keuangan dan pengendalian alokasi sumber 

daya manusia.  

2.  Salah satu kelemahan dari Lazis Jateng Solo yaitu kualiatas sumber daya 

manusia yang tidak merata. Sumber daya manusia yang tidak merata 

dilihat dari pegawai Lazis Jateng Solo dengan pegawai Ihsan Sakeena 

merangkap jadi satu menjadikan kurang maksimal melaksanakan 

tugasnya. Tugas pokok sumber daya manusia LKSA Ihsan Sakeena yaitu 

menjaga, memanajemen, mencari program-program, mencari donasi yang 
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semua tugasnya untuk kelesatarian anak yatim yang berada di pondok 

LKSA Ihsan Sakeena khususnya dan Kampung Binaan Sangrah, dengan 

adanya sumber daya manusia ini menjadikan program yang sudah menjadi 

yayasan lebih terkoordinasi dan terstruktur mempunyai masa depan yang 

jelas. Baik tidaknya kapabilitas perusahaan yang merupakan salah satu 

penentu kinerja perusahaan memiliki hubungan positif dengan sumber 

daya yang dimiliki perusahaan, ketika sumber daya yang dimiliki 

perusahaan baik, maka kapabilitas perusahaan juga akan baik yang pada 

gilirannya akan mengarah kepada pemilikan keunggulan kompetitif. 

B. Saran  

Dengan memperhatikan hasil pemaparan dan pembahasana diatas, 

peneliti ingin menyampaikan saran yang terdapat manfaat sebagai masukan, 

dapat disebutkan sebagai berikut:  

1. Bagi pemerintah perlu memaksimalkan upaya dalam pengentasan 

kemiskinan dimaksimalkan dalam penyaluran zakat produktif dan 

bersinergi. 

2. Bagi muzakki perlu dilakukan pemeliharaan donatur yang ada di 

Lazis Jateng Solo Komunikasi dari pihak lembaga dengan donatur 

tidak hanya ketika ada pengambilan Ziswaf saja melainkan sebisa 

mungkin komunikasi.  

3. Bagi pengelola zakat Lazis Jateng Solo perlu ditingkatkan 

profesionalitas dan jumlah dari SDM yang ada di Lazis Al-Ihsan 

Jawa Tengah Solo. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa sebagai bahan 

perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

 

Arikunto, Suharismi, Dasar – Dasar Research, Tarsoto: Bandung, 1995. 

Aflah, Kuntarno Noor, “Urgensi Penetapan Kriteria Fakir Miskin Bagi 

Penyaluran Zakat di Indonesia”, Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol. 4 Nomor 

1,2017 

Atabik, Ahmad Manajemen Pengelolaan Zakat Yang Efektif Di Era 

Kontemporer. Ttp:Jurnal Zakat dan Wakaf. 2015. 

Bapak Riza Saputra, Pimpinan Lazis Jateng Solo, Wawancara Pribadi, 31 Oktober 

2022, jam 13.00 WIB. Dikutip dengan ijin 

Bill, “Pengelolaan Zakat Di Lazis Jateng Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat”, Skripsi, tidak diterbitkan, 

Fakultas Hukum UMS Surakarta, Surakarta, 2016. 

Chalisa, dkk, (ed), “Konsep Sistem Pengendalian manajemen”, Makasar: 2018. 

Eko, Andik, Pemberdayaan Anak Yatim Melalui Pendayagunaan Dana Zakat, 

Infaq, Dan Shadaqah Pada Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Surabaya. Surabaya: Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan. 2017. 

Fauziyah, Masyhari Pengembangan Lembaga Pendidikan  di Pesantren Darul Ulum 

Peterongan Jombang. Jombang: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam. 

2017.  

Fred Weston, Manajemen Keuangan, Jakarta: Erlangga, 2007. 

Hasan, Muhammad, Manajemen Zakat: Model Pengelolaan yang Efektif, 

Yogyakarta: Idea Press, 2011. 



 

 

 

Husman, Husaini, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara, 2000. 

Huberman dan Miles, “Qualitative Data Analysis”, Sage: 2014. 

Indriyo Gitusudarmo, Prinsip Dasar Manajemen, Yogyakarta: BPFE, 1996. 

J. Moleong, Lexy Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1991. 

KBBI, 2008.  

Kurnia, Hikmah, “Panduan Pintar Zakat” (Jakarta: Qultumedia) 2008 

Malik, Abdul (Ed).,  Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat, Yogyakarta: 

Ombak, 2017. 

Manawi, Abdurra’uf am, ar-Raghib al-Ishfani, Bairut-Dar al-Fikr, Ttp. 

Makki, Mustaqim, “Tafsir Ayat-ayat Zakat Sebagai Penguat Konsep Filantropi 

Ekonomi Keummatan”, Jurnal Qowanin Vol. 3 Nomor 2,2019. 

Okta. Habril, “Implementasi Program Pemberdayaan Anak Yatim Berbasis Dana 

Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Pada Rumah Anak Yatim Yogyakarta” 

Skripsi, tidak diterbitkan, Prodi Ekonomi Islam UIN Yogyakarta, 

Yogyakarta, 2020. 

ar-Razi, Fakhruddin, Mafatih al-Ghaib, Bairut-Daru Ihya` at-Turats al-‘Arab,Ttp. 

Rofiq, Ahmad, Kompilasi Zakat, Semarang: Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama Semarang, 2010. 

Rodin, Dede, “Rekontruksi Konsep Fakir dan Miskin Sebagai Mustahik Zakat” 

Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan (Semarang) Vol. 15 

Nomor 1, 2015 

Roundlotul Janah Unu.“Nilai-nilai filantropi pada tradisi yatiman di brotonegara 



 

 

ponorogo” STAIN Ponorogo Volume 10 Nomor 1. 2016. 

Sainul, Ahmad, “Anak Yatim Sebagai Mustahik Zakat”, Jurnal El-Qanuny, vol. 

5 Nomor 1, 2019. 

Setiawan, Adi dkk, “Analisis Kebijakan Baznas tentang Ibnu SabilSebagai 

Mustahik Zakat”. Ar-Ribh: Jurnal Ekonomi Islam, vol. 3 Nomor 2,2020 

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2009. 

Supriyono,” Sistem pengendalian manajemen”, Yogyakarta: BPFE, 2000. 

Tanamas, “Aspek Hukum Perlindungan Anak dalam Perspektif Konvensi Hak 

Anak”, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1999.  

Tarmizi, Ahmad “Implementasi Program Pemberdayaan Anak Yatim Berbasis 

Dana Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Pada Rumah Anak Yatim 

Yogyakarta”, Skripsi, tidak diterbitkan, Prodi Manajemen Dakwah UIN 

Jakarta, Jakarta, 2017. 

Wrihatno, dkk., Manajemen Pemberdayaan, Jakarta: Elek Media Komputindo, 

2007. 

al-Zuhaili, Syech Wahbah, Al-Fiqhu al-Islamy wa Adillatuhu terj Al-Kattani, 

dkk., Jakarta: Gema Insani, 2011. 

Departemen Agama RI, ”Quran Kemenag“” 

https://quran.kemenag.go.id/sura/2/43 diakses pada 9 November 2022 

Kementrian Agama RI, “Tafsir Lengkap Kemenag” https://quranhadits.com/quran/2-al-

baqarah/al-baqarah-ayat-43/ diakses pada 29 Mei 2022 

 

 

https://quran.kemenag.go.id/sura/2/43
https://quranhadits.com/quran/2-al-baqarah/al-baqarah-ayat-43/
https://quranhadits.com/quran/2-al-baqarah/al-baqarah-ayat-43/


 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 : Hasil Wawancara 
 

Nama Pewawancara : Devi Tri Aryanti 

Nama Narasumber : Riza Saputra 

Sebagai   : Pimpinanan Lazis Jateng Solo 

Tempat  : Online 

Waktu   : 31 0ktober 2022 13.00 WIB 

3. Kapan berdirinya Lazis Jateng Solo dan kapan mendapatkan izin operasi? Lazis 

jateng solo  solo tahun 2000, 2007 ada pengembangan se-Jateng. Untuk Lazis 

Jateng verifikasi 5 tahun sekali sekarang sedang masa perpanjangan untuk izin 

operasional 2022 

4. Apa yang menjadi visi, misi, dan tujuan  Lazis Jateng Solo?  

VISI “Menjadi LAZ Terpercaya dan Terdepan bagi melayani umat” 

MISI 

1. Menciptakan sistem manajerial kelembagaan yang amanah, profesional, 

inovatif, dan akuntabel dengan standar manajemen internasional 

2. Membangun jaringan nasional dan internasional dalam penghimpunan dan 

pendayagunaan dana umat 

3. Membangun aset-aset umat dalam sektor ekonomi, pendidikan, dan 

kesehatan berbasis syariah 

4. Peningkatan kualitas sumber daya amilin secara periodik dengan standar 

kompetensi amil internasional 



 

 

5. Melahirkan pemimpin muda muslim yang tangguh dan berwawasan global. 

Dengan tujuan : a. Mewujudkan infrastruktur sosial ekonomi masyarakat 

yang kuat dengan pemberdayaan zakat, infaq, sedekah, wakaf dan hibah, b. 

Membantu pengumpulan dan pemberdayaan zakat, infaq, dan sedekah 

kepada masyarakat miskin, c. Meningkatkan taraf hidup masyarakat, d. 

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

5. Apa program utama Lazis Jateng Solo? LKSA ihsan Sakeena, Ra ihsan 

Sakeena, Sayangi ( sayangi anak yatim yang diluar panti), Beasiswa relawan 

mahasiswa, Essendental (program ekonomi) contoh kitanan 

6. Apa yang membedakan program anak yatim di LKSA Ihsan Sakeena dengan 

Program anak yatim Kampung Binaan? Kalo anak yatim yang berada dipondok 

mukim menginap, sedangkan untuk anak yatim diluar pondok tidak menginap, 

kalau untuk program hampir sama 

7. Kenapa pengelolaan dana donatur dari LKSA Ihsan Sakeena harus konfirmasi 

ke Lazis Jateng Solo? Karena LKSA Ihsan Sakeena merupakan program Lazis 

jadi masih dibawah naungan Lazis  

8.  Apakah semua dana donatur dari LKSA Ihsan Sakeena juga dipakai untuk 

pengelolaan LKSA Ihsan Sakeena?  Iya jelas untuk operasional pondok, jika 

ada dana lebih disimpan untuk bulan selanjutnya 

9.  Apakah ada dana di luar donatur LKSA Ihsan Sakeena yang dipakai untuk 

pengelolaan LKSA Ihsan Sakeena? Jika ada dana operasional kurang atau 

minus untuk program anak yatim diambilkan dari dana infaq umum, bukan 

zakat beda. 



 

 

 

10. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung program pemberdayaan 

anak yatim tersebut? 1. Faktor penghambat, penghimpunan donasi karena 

pondok sudah banyak donatur ke opsi lain ke pondok-pondok penghimpunan 

besar bulan ramadhan, 2. Faktor pendukung program yatim lebih menarik 

donatur. Menjadi nilai plus karena banyak Lazis yang belum punya pondok.  

11. Kenapa tidak semua anak yatim dihimpun ke pondok? Daya tampung 25 anak, 

sudah ditawarkan tapi banyak yang belum berkenan. 

 

Lampiran 3 : Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 : Dana Donatur LKSA Ihsan Sakeena 

 



 

 

 
 

Lampiran 5 : Data Anak Yatim LKSA Ihsan Sakeena Surakarta 
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